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ABSTRACT 
 
 The purpose of the study was determine the transparency of information 
and satisfaction to loyalty muzakki in LAZZIS uns. The population of this study 
was muzakki in LAZIS uns. The technique of taking sample was incidental 
sampling 80 respondents which ever made a donation at LAZIS uns. 
 The dependent variable (Y) of this research was muzakki loyalty. 
Independent variable (X) include: transparency of information (X1) and 
satisfaction (X2) methods of data analysis using multiple linear regression modal 
while processed the data using IBM SPSS 21.0 statistical. 
 The result of study indicate that partial transparency of information (X1) 
has positive significant impact on loyalty muzakki (Y) based on t test 2,145 > t 
table 1,664. Satisfaction (X2)also has positive significant impact on loyalty 
muzzakki (Y) based on t test 8,397 > t table 1,664. While simultaneously variable 
loyalty. The most domination influential variable is satisfaction. 
 
Keywords: Transparency of  information, Satisfaction, Loyalty muzakki. 
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tranparansi indormasi 
dan kepuassan terhadap loyalitas muzakki di lazis uns. Populasi dalam penelitian 
ini adalah muzakki di lazis uns. Teknik pengambilan sample menggunakan 
incidental sampling dan diperolah sampel penelitian sebanyak 80 responden yang 
pernah melakukan donasi di lazis uns. 
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah loyalitas muzakki. 
Variabel independen (X) meliputi: transparansi informasi (X1) dan kepuasan 
(X2). Metodologi analisis data dengan menggunakan model liniear berganda. 
Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan IBM SPSS statistik 21.0.  
Hasil penelitian ini menujukan bahwa secara parsial variabel transparansi 
informasi (X1) berpengaruh postif dan signifikan terhadap loyalitas muzakki (Y) 
dari hasil hasil pengujian t hitung 2,145 > t tabel 1,664 dan variabel kepuasan 
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas muzakki (Y) dri hasill 
pengujian t hitung 8,397 > t tabel 1,664 sementara secara simultan variabel 
transparansi informasi dan kepuasan berengaruh signifika terhadap loyalitas 
muzakki. Variabel yang berpengaruh paling dominan adalah Kepuasan. 
  
Kata kunci: Transparansi informasi, Kepuasan, Loyalitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 Zakat, infak dan shodaqoh merupakan instrumen ekonomi Islam yang 
menarik untuk dijadikan instrumen pengentasan kemiskinan. Zakat sebagai 
instrument pengentasan kemiskinan memiliki banyak keunggulan dibandingkan 
instrument fiskal konvensional yang kini telah ada. Pertama, penggunaan zakat 
sudah ditentukan secara jelas dalam syariat (QS At Taubah: 60), dimana zakat 
hanya diperuntukkan bagi 8 golongan saja (ashnaf) yaitu: orang-orang fakir, 
miskin, amil zakat, mu'allaf, budak, orang-orang yang berhutang, jihad fi 
sabilillah, dan ibnu sabil. jumhur fuqaha sepakat bahwa selain 8 golongan ini, 
tidak halal menerima zakat. Dan tidak ada satu pihak-pun yang berhak mengganti 
atau merubah ketentuan ini. Karakteristik ini membuat zakat secara inheren 
bersifat pro poor. Tak ada satupun instrument fiskal konvensional yang memiliki 
karakteristik unik seperti ini (Jumaizi:2011: 123) 
Karena itu zakat akan lebih efektif mengentaskan kemiskinan karena 
alokasi dana yang sudah pasti dan diyakini akan lebih tepat sasaran. Kedua, zakat 
memiliki tarif yang rendah dan tetap serta tidak pernah berubah-ubah karena 
sudah diatur dalam syariah. Ketiga, zakat dikenakan pada basis yang, luas dan 
meliputi berbagai aktivitas perekonomian. Keempat, zakat adalah pajak spiritual 
yang wajib dibayar oleh setiap muslim dalam kondisi apapun. Karena itu, 
penerimaaan zakat cenderung stabil. Hal ini akan menjamin keberlangsungan 
program pengentasan kemiskinan dalam jangka waktu yang cukup panjang 
(Jumaizi:2011: 127) 
Pengelolaan zakat telah dilakukan oleh beberapa lembaga dalam 
keorganisasian Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat. Kedua-duanya telah 
mendapat payung pelindungan dari pemerintah. Wujud perlindungan pemerintah 
terhadap kelembagaan pengelola zakat tersebut adalah Undang- undang RI Nomor 
38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, keputusan Menteri Agama RI Nomor 
581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat, serta keputusan Direktur Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 tentang pedoman 
teknis pengelolaan zakat (Sucipto, 2011:1) 
Loyalitas adalah kesetiaan terhadap produk-produk yang ditandai dengan 
dilakukannya penakaian suatu produk secara berualang tanpa terpengaruh situasi 
secara berbagai stategi pemasaran untuk berpindah  keproduk atau jasa karena 
sudah memiliki keyakinan dan sikap positif secara subjektif maupun objektif atas 
produk atau jasa  tersebut. Segingga loyalitas adalah kesetiaan nasabah terhadap 
lembaga yang telah menyediakan barang dan jasa yang ditandai dengan 
dilakukannya pemakaian diri sendiri dan tanpa adanya paksaan untuk 
berlangganan dalam jangka waktu yang lama (Ratnasari, 2012: 15) 
Pelanggan yang loyal umumnya akan melanjutkan transaksi atau 
pembelian merek tersebut walaupun dihadapkan pada banyak pesaing yang 
menawarkan karakteristik jasa yang lebih unggul dipandang dari berbagai sudut 
atributnya. Bila banyak pelanggan dari suatu lembaga yang masuk dalam kategori 
ini berarti lembaga tersebut memiliki brand equity yang kuat. 
Transparansi Laporan Keuangan dapat dianalogikan sebagai suatu sifat 
dan sikap organisasi pengelola zakat yaitu Tabligh, sesuai dengan Firman Allah 
SWT dalam QS Al Maidah ayat 67 
 ا اماف ْلاعْفا ت ْالَ ْنِإ او اكِّبار ْنِم اكْياِلإ اِلزُْنأ ا ام ْغِِّلاب ُلوُسَّرلا ا اهُّ ياأ ايَ اكُمِصْعا ي َُّللَّااو ُهاتالا اِسر اتْغَّلا ب
( انِيرِفا اكْلا امْو اقْلا يِدْها ي لا اَّللَّا َّنِإ ِساَّنلا انِم٧٦) 
 
 “Hai Rasul sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat-Nya”.  
 
Dalam ayat tersebut tersirat bahwa Organisasi Pengelola Zakat harus 
memegang teguh aturan Allah, selalu menyampaikan segala sesuatu secara benar 
dan transparan, menjunjung tinggi kejujuran, melakukan pekerjaan dengan penuh 
dedikasi dan loyalitas yang tinggi (Dina: 2011: 174) 
 Jika lazis mampu menyajikan pelaporan yang transparan, dapat dipastikan 
publik akan paus dan semakin yakin untuk menyalurkan dana zakatnya melalui 
lembaga Amil Zakat (Kementerian Agama RI,2013).  
Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa yang dihasilkan dari 
perbandingan performance produk terhadap ekspektasi mereka. Jika performance 
tidak memenuhi ekspektasi, maka pelanggan menjadi tidak puas. Jika 
performance memenuhi ekspektasi, maka pelanggan.menjadi puas. Jika 
performance melebihi ekspektasi, maka pelanggan merasa sangat puas. Seorang 
pelanggan yang memiliki kepuasan yang sangat tinggi. (Kotler dan Keller 2009: 
164) 
Oleh karena itu kepuasan akan menimbulkan loyalitas pelanggan, maka 
loyalitas akan tinggi jika  adanya kepuasan terhadap performance melebihi 
ekspektasi. 
Dengan demikian, jika transparansi informasi keuangan berkembang 
loyalitas pelanggan semakin tinggi maka kepuasan tidak akan pernah berhenti 
kepada satu titik, bergerak dinamis mengikuti tingkat kualitas produk dan 
layanannya dengan harapan yang berkembang di benak konsumen. Harapan 
pembeli dipengaruhi oleh pengalaman pembelian mereka sebelumnya, nasehat 
teman dan kolega, serta janji dan informasi pemasar dan pesaingnya, maka 
diperlukan penelitian mengenai transparansi dan kepuasan pada lembaga Amil 
Zakat untuk meningkatkan loyalitas muzakki sehingga setiap lazis dapat 
meningkatkan penghimpunan dana zakatnya yang akan berpengaruh pada 
peningkatan penerimaan zakat secata nasional. 
Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Universitas Sebelas Maret 
(LAZIS UNS) merupakan lembaga zakat yang cukup terkenal dikalangan 
masyarakat setempat karena bukan hanya dosen,mahasiswa dan orang terdekat di 
UNS saja yang berzakat di Lazis UNS tersebut banyak orang diluar kota yang 
berzakat di Lazis UNS tersebut. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
meneliti di LAZIS UNS dengan mengambil judul PENGARUH 
TRANSPARANSI INFORMASI, KEPUASAN MUZAKKI TERHADAP 
LOYALITAS MUZAKKI. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah di uraikan diatas dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Ketertutupan dalam suatu lembaga terkadang menjadi kendala bagi muzakki 
untuk mendapatkan informasi mengenai suatu lembaga maka dari itu, 
transparansi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan loyalitas. 
2. Kurangnya loyalitas muzakki karena ketidakpuasan lembaga dalam melayani 
muzakki. Sehingga dibutuhan kepuasan kepada muzakki agar rasa loyal akan 
muncul dalam diri seorang muzakki. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan 
sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Penelitian ini berfokuskan pada pengaruh transparansi informasi 
dan kepuasan muzakki terhadap loyalitas muzakki. 
 
1.4  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat disusun perumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah transparansi informasi berpengaruh terhadap loyalitas muzakki Lazis 
UNS ? 
2. Apakah kepuasan muzzaki berpengaruh terhadap loyalitas muzakki Lazis 
UNS ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana layaknya suatu penelitian yang diadakan pasti mempunyai 
tujuhan tertentu. Demikian pula dalam hal ini tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh transparansi informasi berpengaruh terhadap 
loyalitas muzakki Lazis UNS 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan muzzaki berpengaruh terhadap loyalitas 
muzakki Lazis UNS 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Suatu penelitian diharapkan akan memperoleh hasil yang memberikan 
manfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis  
Melalui penelitian ini, penulis memberikan bukti empiris tentang  
pengaruh transparansi informasi,keputusan muzakki, manfaat Lazis terhadap 
loyalitas muzakki bazis.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Lazis 
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
pemikiran bagi perusahaan atau bahan pertimbangan dalam meningkatkan 
kepuasan loyalitas muzakki. 
b. Bagi penelitian selanjutnya  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 
sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun aktivitas akademika lainnya 
dalam rangka mengembangkan penelitian tentang pegaruh  transparansi informasi 
dan kepuasan muzzaki terhadap loyalitas muzakki . 
 
1.7. Sistematika Penulisan Penelitian 
Perumusan sistematika penulisan skripsi ini untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai materi pembahasan dalam penelitian, sehingga memudahkan 
pembaca untuk mengetahui maksud dilakukannya penelitian skripsi. 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang, Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Sistematika 
Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini berisikan teori umum yang akan dipakai meliputi definisi 
zakat, distribusi zakat,  transparansi informasi, tujuan dari prinsip transparansi, 
prinsip transparansi, kepuasaan pelanggan (muzaki), faktor-faktor kepuasaan 
pelanggan, loyalitas,karakteristik konsumen loyal, atribut pembentukan loyalitas. 
Selain itu diuraikan juga tentang hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu penelitian yaitu pada bulan september-
november 2016 dan wilayah penelitian di Kantor Lazis UNS di komplek Masjid 
Nurul Huda UNS Surakarta. Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu para muzaki di Lazis UNS sejumlah 80 muzaki. Dan 
model yang di gunakan dalam pengambilan sempel yaitu Sampling Insidental. 
Data dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dan kuesioner. 
Definisi oprasional variabel, dan teknik analisis data yang terdiri dari uji 
instrumen yaitu validitas dan relibilitas, uji asumsi klasik penelitian yaitu uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokodestisitas, uji  t,  R2  dan  uji f. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang profil lembaga diantaranya yaitu nama dan 
alamat, sejarah, visi, misi. Kemudian membahas tentang pengujian dan hasil 
analisis data, serta pembahasan hasil analisis dan dikaitkan hasil analisis data, 
serta pembahasan hasil analisis dan dikaitkan dengan teori yang ada. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini merupakan titik akhir dalam sebuah penelitian bab ini akan 
menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta sarana yang diberikan  
berkaitan dengan penelitian dan penulisan. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.Kajian Teori 
2.1.1.Definisi Zakat 
Secara bahasa zakat berarti tumbuh dan tambah. Jika diucapkan, zaka al-
zar’ artinya adalah tanaman itu tumbuh dan bertambah. Jika diucaokan zakat al-
nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati. Kata zakat juga 
sering digunakan untuk makna thoharoh (suci). Maksudnya, zakat itu akan 
menyucikan orang yang mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahalanya. 
Adapun zakat manurut syara’ , berarti hak yang wajib dikeluarkan dari harta. 
Madzhab Maliki mendefinisikan dengan, “mengeluarkan sebagaimana yang 
khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai batas kualitas yang 
mewajibkan zakat kepada orang – orang yang berhak menerimanya. Dengan 
catatan kepemilikan itu penuh dan mencapai haul, bukan barang tambang dan 
bukan pertanian.” 
Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan, “menjadikan sebagian harta yang 
khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan 
oleh syari’at karena Allah SWT.” Kata “menjadikan sebagian harta sebagai milik” 
(tamlik) dari definisi diatas dimaksudkan sebagai penghindaran dari kata ibahah 
(pembolehan).(muhammad dan ridwan, 2005:12) 
 
 
 
 
2.1.2.Distribusi Zakat 
Di atas telah disebutkan, bahwa zakat diwajibkan di Madinah pada bulan 
Syawal tahun kedua Hijriyah. Menurut Sabiq (1996) zakat diwajibkan atas setiap 
Muslim yang merdeka, yang memiliki satu nishab dari salah satu jenis harta yang 
wajib dikeluarkan zakamya. Nishab, menurut al-Zuhaily (1999) ditegaskan, ialah 
“kadar yang ditentukan oleh syari 'at sebagai ukuran mengenai kewajiban 
mengeluarkan zakat” . Ukuran dikeluarkan dari masing-masing harta akan 
dijelaskan pada pembahasan “Jenis Harta yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya”. 
(muhammad dan ridwan, 2005:13) 
Di dalam surat at-Taubah ayat 60 disebutkan delapan kategori kelompok 
manusia yang berhak menerima zakat, yang lebih populer dengan sebutan delapan 
jalur delapan ashnaf. Kalau kita tinjau sifat mobilisasi anggaran ini, maka dapat 
diperinci sebagai berikut: 
1. Program meminimalkan kefakiran, mencakup: 
a. Pemenuhan kebutuhan pokok. 
b. Pemenuhan kebutuhan pokok. 
c. Pendidikan keterampilan. 
d. Penciptaan lapangan kerja.  
2. Program meminimalkan kemiskinan, mencakup: 
a. Anggaran bimbingan penyuluhan usaha. 
b. Anggaran subsidi modal kerja bagi yang memiliki keterampilan dan alat 
produksi. 
c. Pengembangan usaha dengan partisipasi modal zakat. 
3. Anggaran rutin organisasi untuk kehidupan yang layak bagi karyawan dan 
pegawai/amil zakat. 
4. Anggaran pendidikan dan dakwah untuk menegakkan keimanan para 
mukallaf. 
5. Anggaran kemanusiaan untuk menghilangkan penjajahan, penghisapan, 
manusia oleh manusia, memerdekakan budak dan menegakkan keadilan. 
6. Anggaran pembebasan dan menghilangkan eksploitasi ekonomi, rentenir, 
ikatan ekonomi dan hutang-hutang, menuju kemerdekaan ekonomi.  
7. Anggaran pembelanjaan agama dan negara, pengembangan ilmu dan teknologi 
untuk ke-maslahat-an umum (fi sabilillah). 
8. Anggaran bagi ibnu sabil, kesulitan dalam perjalanan, menuntut ilmu 
(beasiswa) dan lain-lain program khusus, yang sangat memerlukan pemecahan 
mendesak. 
Dari uraian di atas, telah cukup jelas bahwa distribusi zakat harus sampai 
kepada delapan kelompok yang telah disebutkan oleh Allah dalam surat at-Taubah 
ayat 60. Walaupun dalam perkembangannya mengalami perluasan makna, karena 
menyesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi modern, tetapi tidak 
boleh terlepas dari batasan ayat tersebut. (muhammad dan ridwan, 2005:15) 
Dalam surat At-Taubah ayat 60 juga disinggung tentang keberadaan amil 
sebagai panitia pengumpul zakat, yang sesuai dengan hadits populer tentang 
Muadz bin Jabal yang telah disebut di atas, sebagai penegasan bahwa pemerintah 
seharusnyalah berperan dalam mengelola zakat agar pendistribusiannya bisa 
dilakukan secara baik, benar, tepat sasaran dan profesional. Karena, seluruh 
kegiatan ibadah dalam Islam dilandasi kebersamaan, maka usaha-usaha 
pengumpulan zakat hendaknya dijalankan agar pembagiannya tersalurkan secara 
sistematis.. Keadaan ini disebabkan tidak adanya negara Islam yang sebenarnya, 
yang tidak hanya membawa panji Islam, tetapi juga menerapkan ajaran-ajarannya. 
Zakat mungkin didistribusikan secara langsung kepada orang-orang yang 
berhak baik kepada satu atau lebih penerima zakat maupun kepada organisasi 
sosial yang mengurusi fakir miskin. Namun, hendaknya kita mencari orang-orang 
yang benar-benar membutuhkan. Untuk menghindari pemberian zakat kepada 
orang yang salah, maka pembayar zakat hendaknya memastikan dulu. 
1. Jenis Harta yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya 
Al-Qur'an tidak memberi ketegasan tentang jenis harta yang wajib zakat 
dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi, serta tidak menjelaskan berapa 
besar yang harus dizakatkan. Persoalan tersebut diserahkan kepada sunah Nabi 
SAW. Yang bertanggung jawab menjelaskan Al-Qur'an dengan ucapan, perbuatan 
dan ketetapan beliau, dan beliau pula tentunya yang lebih paham tentang maksud 
firman Allah SWT. Karena, bila ditinjau dari fungsinya, sunah sebagaimana 
diungkapkan oleh Qardhawi (1999), menafsirkan yang bersifat umum, 
menerangkan yang masih samar, mengkhususkan yang masih terlalu umum, 
memberikan contoh konkret pelaksanaannya, dan membuat prinsip-prinsip aktual 
yang bisa diterapkan dalam kehidupan umat. (muhammad dan ridwan, 2005:18) 
Di dalam kitab-kitab hukum (fiqih) Islam harta kekayaan yang wajib 
dizakati digolongkan ke dalam kategori: 
 
a. Emas, perak dan uang (simpanan) (QS. At-Taubah/9:34-35) 
b. Barang yang diperdagangkan (QS .al-Baqarah/2: 267) 
c. Hasil peternakan (QS .al-Baqarah/2 :267) 
d. Hasil bumi (QS.al-Baqarah/2:267) 
e. Hasil tambang dan barang temuan (QS.al-Bayarah/2:267) 
Kelima jenis harta kekayaan tersebut di atas merupakan pokok-pokok 
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya yang disesuaikan dengan situasi, kondisi 
dan tempat pada waktu itu (zaman Nabi). Hal ini terlihat dari ayat-ayat yang 
mendasarinya (telah dikemukakan di atas) masih bersifat global, yang hanya 
dalam bentuk kategori jenis harta. Hal ini, menunjukkan keelastisan hukum Islam, 
supaya bisa disesuaikan dengan perkembangan zaman. Sehingga, tidak menutup 
kemungkinan masih terbukanya pintu ijtihad untuk mengembangkan atau 
memperluas jangkauan subyek zakat sesuai dengan kondisi modern sekarang, 
yang tentunya tidak terlepas dari ‘illat hukum yang telah disebutkan oleh nash. 
Muhammad (1982) mengelompokkan kelima jenis harta kekayaan tersebut di atas 
kedalam tiga kategori, yaitu untuk pertanian industri dan perdagangan disebut 
zakat hasil produksi. Kemudian emas, perak dan uang serta ternak disebut zakat 
kekayaan/pemilikan, dan yang terakhir adalah zakat fitrah. (muhammad dan 
ridwan, 2005:20) 
Masing-masing kelompok harta kekayaan yang wajib dizakati tersebut, para 
ulama berbeda pendapat tentang nishab, haul, kadar, jenis dan ukurannya. 
Misalnya, mereka bertentangan mengenai jenis hewan, jenis tumbuhan, ketentuan 
emas, perak dan uang. Berbeda pula dalam menentukan nishab emas, ada yang 
berpendapat 85 gram, 93,6 gram, 94 gram dan ada yang 96 gram. Hal ini 
disebabkan ketidaksamaan dalam meng-konversi alat ukur yang dipergunakan 
pada masa lalu dengan sekarang. 
Berikut ini adalah ringkasan nishab, haul dan kadar zakat yang berlaku di 
Indonesia berdasarkan Instruksi Menteri Agama Nomor 5 Tahun 1991 dan UU 
Nomor 38 Tahun 1999. 
a. Zakat Emas, Perak dan Uang 
Ketiga jenis harta tersebut dikeluarkan zakatnya setelah dimiliki secara 
pasti selama satu tahun qomariyah (haul). Besar nishab dan jumlah yang 
dikeluarkan berbeda-beda. Nishab (1) emas adalah 20 dinar, lebih kurang sama 
dengan 94 gram emas murni. Nishab (2)perak adalah 200 dirham, kurang lebih 
sama dengan 672 gram. Nishab (3) uang, baik giral maupun kartal adalah senilai 
94 gram emas. Masing-masing dikeluarkan zakatnya 2,5 %. 
b. Barang yang Diperdagangkan 
Besarnya nishab senilai dengan 94 gram emas. Dikeluarkan zakatnya 
2,5%, yaitu setiap Iutup huku setelah perdagangan berjalan satu tahun lamanya, 
jumlah uang dan srniva barang yang ada dihitung harganya. Untuk masa sekarang, 
zakat perdagangan ini diperluas pada perusahaan atau badan usaha lainnya. 
c. Hasil Peternakan 
Yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah ternak yang telah dipelihara 
Walnut di tempto peliggenthalaan dan tidak dipekerjakan sebugai tenaga 
pengangkutan dan sebagainya, dan sampai nishab-nya. Kadar zakatnya 
berbeda¬beda. Ternak yang dizakati di Indonesia adalah kambing atau biri-biri, 
sapi dan kerbau. Nishab (a) kambing atau biri-biri adalah 40 ekor. Setiap 40 
sampai 120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing, setiap 121 sampai 200 ekor, zakatnya 
2 ekor, dan 201 sampai 300 ekor, zakatnya 3 ekor. Selanjutnya setiap 
pertambahan 100 ekor, zakatnya tambah 1 ekor kambing. Nishab (b) sapi adalah 
30 ekor. 30 sampai 39 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur satu tahun lebih, 40 
sampai 59 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur dua tahun lebih, 60 sampai 69 ekor, 
zakatnya 2 ekor sapi berumur satu tahun lebih, 70 sampai 79 ekor zakatnya 2 ekor 
sapi umur satu tahun dan dua tahun lebih. Selanjutnya setiap tambahan 30 ekor 
zakatnya 1 ekor sapi berumur satu tahun lebih dan seterusnya. Patokannya adalah 
30 dan 40. Nishab (c) kerbau sama dengan sapi. 
d. Hasil Bumi 
Pengeluaran zakatnya tidak harus menunggu satu tahun dimiliki, tetapi 
harus dilakukan setiap kali panen atau menuai. Nishab-nya kurang lebih sebesar 
1.350 kg gabah atau 750 kg beras. Kadar zakatnya 5% untuk hasil bumi yang di 
airi atas usaha penanam sendiri dan 10% kalau pengairannya tadah hujan tanpa 
usaha yang menanam. Hasil bumi yang dizakati hanyalah yang menjadi makanan 
pokok dan tahan lama. Di tanah air Indonesia, selain hasil bumi, hasil laut perlu 
juga dikeluarkan. 
e. Hasil Tambang dan Barang Temuan (Ma'dim dan Rikaz) 
Dalam kitab-kitab hukum (fikih) Islam, barang tambang dan barang 
temuan yang wajib dizakati hanyalah emas dan perak saja. Nishab barang 
tambang adalah sama dengan Nishab  emas (94 gram), dan perak (672 gram), 
kadarnya pun sama yaitu 2,5%. Untuk barang tambang dikeluarkan zakatnya 
setiap kali barang tambang itu selesai diolah. 
Sedangkan barang temuan (rikaz) dikeluarkan zakatnya setiap kali orang 
menemukan barang tersebut. Menurut kesepakatan ulama empat mazhab, harta 
rikaz wajib dizakati seperlimanya (20%), dan tidak ada Nishab. Maka, banyak 
ataupun sedikit wajib dizakati 20% secara sama. 
Di tanah air kita Indonesia, benda-benda temuan yang disebut harta karun 
atau henda kuno itu (bukan hanya emas dan perak) menjadi milik negara, dan 
penemunya hiasanya mendapat hadiah dari pemerintah. 
Di bawah ini tabel pedoman jenis dan perhitungan zakat modern yang d 
isusun berdasarkan Instruksi Menteri Agama Nomor 5 Tahun 1991 dan UU 
Nomor 38 Tahun 1999. (muhammad dan ridwan, 2005:22) 
Sasaran atau Yang Berhak Menerima Zakat 
Orang-orang yang berhak menerima zakat ditentukan dalam Al-Qur'an 
Surat Al-Taubah (9) ayat 60: 
 َو ِبَاقِِّرلا فَِو ْمُه ُبوُل ُق ِةَفملَؤُمْلاَو اَه ْ يَلَع َينِلِماَعْلاَو ِينِكاَسَمْلاَو ِءَارَقُفِْلل ُتاَقَد مصلا َا منَِّإ َينِِِم اََ ْلا
 َو ِمللَّا َنِم ًةَضِيرَف ِليِب مسلا ِنِْباَو ِمللَّا ِليِبَس فَِو( ٌميِكَح ٌميِلَع ُ مللَّا٠٦) 
 
 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para mu'allaf yang 
ditunjuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah.” 
 
Kata shadaqah dalam ayat tersebut adalah suatu kewajiban yang disebut 
zakat, dan bukan sebagai sukarela. Hal ini ditunjukkan dengan kata-kata akhir dari 
ayat tersebut yang berbunyi sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah. 
Penjelasan-penjelasan tentang kewajiban menunaikan zakat. Al-Qur'an 
menjelaskan permasalahan zakat lebih ringkas dibandingkan dengan penjelasan 
mengenai shalat. Maka secara khusus pula Al-Qur'an telah memberikan perhatian 
dengan menerangkan kepada siapa zakat itu harus diberikan. Berarti Al-Qur'an 
tidak memperkenankan para muzakki membagikan zakat menurut kehendak 
mereka sendiri. (muhammad dan ridwan, 2005:27) 
Penjelasan ayat tersebut di atas sangatlah jelas, bahwa yang berhak 
menerima zakat, semuanya ada delapan golongan, yaitu: 
1. Golongan fakir 
Kata fakir berarti orang-orang sangat miskin dan hidup menderita yang tak 
memiliki apa-apa untuk hidup. 
Qur’an surat Al-Baqarah (2) : ayat 273 
 َيِنَْغأ ُلِهَاْلْا ُمُه ُبَسَْيَ ِضِْ لأا فِ ًبًْرَض َنوُعيِطَتْسَي لا ِمللَّا ِليِبَس فِ اوُرِصْحُأ َنيِذملا ِءَارَقُفِْلل َءا
 ِب َمللَّا منَِإف ٍْيَْخ ْنِم اوُقِفْن ُت اَمَو اًفَاْلِْإ َسامنلا َنوَُلأْسَي لا ْمُهاَميِسِب ْمُه ُِفرْع َت ِف ُّفَع م تلا َنِم ِه  ٌميِلَع
(٣٧٢) 
 
“ (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-minta. 
kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. 
 
Pernyataan ayat tersebut sangat jelas bahwa orang fakir yaitu orang yang 
tidak memiliki harta benda dan tidak mampu untuk melangsungkan hidup karena 
ketidakadaan nafkah. Sebagaimana kasus yang tersirat dalam surat Al-Hasyr 
sebagaimana orang yang berhijrah atau para pengungsi yang meninggalkan 
kampung halamannya menuju suatu daerah lain untuk mendapatkan kepastian 
keamanan, sementara mereka tidak membawa harta benda mereka yang ada di 
kampung halaman mereka. Sebagaimana hal ini sering terjadi di berbagai daerah 
di negara kita. Sebut saja daerah Ambon, Aceh, dan sebagainya. (muhammad dan 
ridwan, 2005:28) 
Ketidakmampuan para pengungsi ini dalam mencari nafkah untuk dirinya 
maupun keluarga maka golongan/kelompok ini bisa dikatagorikan kelompok 
fakir. Yang mana kelompok ini termasuk dalam golongan yang berhak menerima 
zakat. Adapup alasan mengapa para pengungsi mendapat penekanan dalam 
kategori fakir, sebab para pengungsi telah kehilangan segala-galanya dan terpaksa 
harus meninggalkan kampung halamannya serta harta bendanya begitu juga 
dengan pekerjaannya. Sehingga dalam pengungsiannya mereka tidak memiliki 
apa-apa, inakanya mereka bisa digolongkan dalam golongan fakir yakni orang 
yang tidak inemiliki apa-apa untuk hidup. 
Berdasarkan kepentingan ini, kitab suci Al-Qur'an telah menyediakan 
sebagian dari dana zakat untuk memenuhi kebutuhan orang-orang kafir yang 
menderita atau orang-orang yang menganggur karena kehilangan pekerjaannya 
schingga tidak sanggup lagi untuk menghidupi dirinya, maka di sinilah letak 
zakat. Oleh karena itu, zakat merupakan senjata bermata dua yang membantu dan 
inelindungi para pekerja. 
2. Orang-orang Miskin/Golongan Miskin 
Golongan miskin sama halnya dengan golongan fakir dalam hal sama-
sama memperoleh manfaat dari dana zakat. Kata miskin mencakup semua or-ling 
yang lemah dan tidak berdaya, oleh karena itu dalam keadaan sakit, usia 
sementara tidak memperoleh penghasilan yang cukup untuk menjamin iliriliya 
sendiri dan keluarganya. 
Adapun definisi yang diungkapkan oleh Yasin Ibrahim lebih luas yakni 
orang miskin : “Orang yang tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari, mereka 
kebikan dari orang-orang kaya, yaitu orang yang mampu memenuhi apa yang 
diperlukannya. Lebih jauh, seseorang dikatakan kaya jika ia memiliki harta yang 
telah mencapai Nishab. 
Ringkasnya, orang miskin itu adalah orang yang sesuatu tetapi kurang dari 
Nishab, tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. Selain pada surat At-
Taubah kata-kata miskin juga ditemukan pada surat Al-Baqarah (2): 177 dan Al-
Baqarah (2): 215. Pada surat ini menegaskan dengan memberikan tekanan yang 
besar terhadap orang-orang yang mampu/kaya. Bahwa orang-orang miskin 
membutuhkan bantuan dari para golongan kaya. Sebagai statemen ayat sebagai 
berikut: 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu selalu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu telah beriman kepada 
Allah, dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim dan orang-orang yang miskin.” 
Disini diberitahukan bahwa “Intisari agama Islam beriman kepada Allah 
dan Islam tidak menghendaki terbaginya masyarakat atas kelas-kelas, dimana satu 
kelas hidupnya jauh lebih tinggi dan diselimuti oleh kemewahan, sedang kelas 
yang lain hidup dalam kesulitan dan kesengsaraan karena akan dikhawatirkan 
akan timbul rasa sakit hati nasad, dan dengki yang bisa mengancam keutuhan 
masyarakat serta merusak jiwa dan hati manusia. Juga tekanan hidup atas orang-
orang miskin yang mendorong mereka kepada tindakan-tindakan yang terlarang, 
entah mencuri, merampok, ataupun menjual harga diri dan kehormatan. 
Sebagaimana yang dikatakan/diungkapkan Revrisond Baswir bahwa 
ketimpangan dalam perekonomian/pendapatan yang mencolok akan mengundang 
keresahan-keresahan atau gejolak-gejolak ini timbul dipelopori oleh golongan-
golongan yang taraf perekonomian-nya tertindas. 
Keresahan-keresahan akibat dan rasa iri hati dan dengki yang ditimbulkan 
oleh ketimpangan yang terlalu mencolok bisa menimbulkan kerusuhan dan 
kerusuhan ini bisa dikategorikan menjadi tiga kelompok/fase. Fase yang pertama, 
akibat dari keresahan-keresahan golongan tertindas maka muncullah berbagai 
kritik melalui media masa dari berbagai kalangan yang merasa membela dan 
memperjuangkan nasib orang-orang yang tertindas. Seperti para intelektual, 
ulama, mahasiswa dan politisi. 
Fase yang kedua, keresahan mulai meningkat ke skala yang 
mengkhawatirkan, dengan melakukan pencurian, penjarahan dan dibarengi 
dengan aksi-aksi masa berskala regional maupun protes-protes yang berbentuk 
demonstrasi. 
Fase yang ketiga, keresahan fase ini sudah mencapai puncaknya, yang 
mans terjadinya bentuk pergerakan yang berskala nasional menentang kebijakan 
atas sistem yang tidak berpihak terhadap masyarakat tertindas. Gerakan ini 
bersifat Revolusiner. 
Pertimbangan-pertimbangan inilah zakat yang menjadi intisari agama 
islam telah beriman kepada Allah, maka suatu keharusan bagi khalifah Abu Bakar 
ketika memerangi para golongan yang menentang untuk mengeluarkan zakat. 
3. Para Amil zakat 
Mereka inilah orang-orang yang bertugas mengumpulkan zakat yang telah 
ditugaskan oleh pemerintah atau pemimpin dalam masyarakat. Kata amilum yang 
diartikan pengumpul bisa mencakup semua pegawai yang turut mengelola akan 
sumber dana zakat, pengumpul, pekerja, pembagi, distributor, penjaga, akuntan 
dan sebagainya yang bersangkutan dalam mengelola manajemen dan administrasi 
dana zakat. 
Pengumpul atau pengelola dana zakat, mereka berhak mendapatkan gaji 
dari dana zakat yang terkumpul tersebut. Tanpa melihat kondisi keuangan atau 
kekayaan mereka yang terlibat dalam pengelolaan dana zakat tersebut. 
Penetapan gaji para pengelola selayaknya ditentukan menurut volume 
zakat yang terkumpul, berupa persen (%) dari jumlahnya. Dengan ketentuan ini 
akan meningkatkan upaya para pengelola dalam mengoptimalkan penarikan dana 
zakat. 
Menurut salah satu paham, para pengelola dana zakat harus mendapatkan 
gaji sesuai dengan tingkat pekerjaannnya tetapi tidak boleh lebih dari lima persen 
dari dana zakat yang terkumpul. Adapun untuk mengoptimalkan pengelolaan 
zakat, maka bagi kolektor zakat harus memiliki kemampuan pengelolaannya 
sehingga dana zakat benar-benar maksimal dalam target penarikan dan 
pendistribusiannya. Selain itu juga sebagai kolektor zakat harus mampu dan 
memiliki sistem manajemen yang jelas dan transparan. Adapun sistem manajemen 
zakat akan dibahas pada bab empat tentang konsep pengelolaan zakat. 
4. Golongan Mu 'allaf tul-qulub 
Penerimaan zakat golongan keempat adalah orang-orang yang barn masuk 
Islam atau kelompok yang memiliki komitmen tinggi dalam memperjuangkan dan 
menegakkan Islam. Tujuan pemberian zakat terhadap orang-orang yang barn 
masuk Islam guna menguatkan iman mereka dan menarik hati orang-orang yang 
memperlakukan iman mereka dan menarik hati orang-orang yang memperlakukan 
mereka dengan buruk karena masuk Islam. Tetapi sektor penyal u ran dana zakat 
terhadap golongan ini telah tertutup. Ketetapan ini dianthil ketika Khalifah di 
pegang oleh Abu Bakar. 
5. Bentuk Membebaskan Tawanan Perang (memerdekakan budak) 
Menurut Sayyid Quthb, pemberian dana zakat terhadap kelompok ini 
sudah tertutup, dikarenakan tidak adanya perbudakan. Maka dana zakat ini bisa 
disalurkan pada para pengerajin yang tidak memiliki modal untuk 
mengembangkan usahanya. 
6. Orang yang Berhutang 
Mereka ini adalah orang-orang yang harta bendanya tergadai dalam 
hutang, dengan syarat bahwa mereka berhutang bukan untuk keperluan maksiat. 
Jadi mereka berhutang, bukan untuk bermewah-mewahan ataupun sebab menuju 
kemewahan. Golongan ini diberikan dan zakat dengan bagian yang adil sehingga 
bisa terlepas dari hutang dan menjadikan kehidupan mereka lebih terhormat. 
7. Sabilillah 
Jumhur ahli fiqih berpendapat, maksud sabilillah adalah para pahlawan 
sukarela dalam perjuangannya. Namun jika melihat makna fisabilillah mempunyai 
cakupan yang cukup luas dan bentuknya, hal ini tergantung sosio kondisi dan 
kebutuhan waktu. Memang kata tersebut dapat mencakup berbagai macam 
perbuatan yang memiliki nilai makna jihad. Berarti banyak hal yang masuk dalam 
kelompok ini seperti: dana pendidikan bagi orang-orang yang tidak mampu, dana 
pengobatan, dan dan sebagainya. 
8. Musafir (Ibnu Sabil) 
Ibnu Sabil ini adalah orang-orang yang berpergian dan kehabisan bekal, 
serta terpisah dari harta bendanya, seperti kaum pengungsi yang mengungsi 
karena peperangan, kentsuhan dan terpaksa meninggalkan harta bendanya, dan 
tidak bisa mengambilnya. Seperti kasus pengungsi warga kabupaten Pidie 
propinsi Istimewa Aceh, pengungsi di Ambon, dan pengungsi warga Timor-
Timor. 
Kedelapan kelompok yang ditetapkan dalam Al-Qur'an memiliki cakupan 
yang sangat luas, serta meliputi hampir semua bentuk keselamatan sosial ummat. 
Namun yang paling utama menerima zakat adalah orang-orang yang telah 
mencoha untuk memperoleh mata pencaharian tapi gagal memperolehnya untuk 
memenuhi hidupnya, dan mereka dalam keadaan miskin. (muhammad dan ridwan, 
2005:27) 
 
2.1.3 Muzakki 
 Muzakki adalah seorang yang berkewajiban mengeluarkan zakat. Menurut 
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat pasal 1, muzakki 
adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang berkewajiban 
menunaikan zakat. Zakat hanyalah diwajibkan atas orang yang telah memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Islam  
Seorang islam yang telah memenuhi syarat wajib zakat kemudian ia murtad 
sebelum membayarkan zakatnya maka menurut fuqaha Syafi’iyah, wajib baginya 
mengeluarkan zakat yang dimilikinya sebelum murtad. Sedangkan Abu Hanafah 
berpendapat, murtadnya seseorang menggugurkan semua kewajibannya sebelum 
murtad, sebab setelah murtad ia sudah menjadi kafir asli dalam pengertian semua 
amal ibadahnya yang lalu tidak ada gunanya. 
2. Merdeka 
Keharusan merdeka bagi wajib zakat menafikan kewajiban zakat terhadap hamba 
sahaya. Hal ini sebagai konsekuensi dari ketiadaan hak milik yang diberikan 
kepadanya. Hamba sahaya dan semua yang ada padanya menjadi milik tuannya. 
Demikian halnya hamba sahaya yang telah diberikan kesempatan untuk 
memerdekakan dirinya dengan tebusan, karena ini belum secara sempurna 
memiliki apa yang ada padanya. 
 
3. Baligh dan berakal sehat 
Ahli fiqh mazhab Hanafi menetapkan baligh dan berakal sebagai syarat wajib 
zakat. Menurut mereka, harta anak kecil dan orang gila tidak dikenakan wajib 
zakat karena keduanya tidak dituntut membayarkan zakat hartanya seperti halnya 
shalat dan puasa. Mayoritas ahli fiqh selain Hanafiyah tidak menetapkan baliqh 
dan berakal sebagai syarat wajib zakat.  
4. Memiliki harta atau kekayaan yang cukup nisab. Orang tersebut memiliki 
sejumlah harta yang telah cukup jumlahnya untuk dikeluarkan zakatnya. 
5. Memiliki harta atau kekayaan yang sudah memenuhi haul. Harta atau 
kekayaan yang dimiliki telah cukup waktu untuk mengeluarkan zakat yang 
biasanya kekayaan itu telah dimilikinya dalam waktu satu tahun. 
6. Memiliki harta secara sempurna. Maksudnya adalah bahwa orang tersebut 
memiliki harta yang tidak ada di dalamnya hak orang lain yang wajib 
dibayarkan. Atas dasar syarat ini, seseorang yang memiliki harta yang cukup 
satu nisab, tetap karena ia masih mempunyai hutang pada orang lain yang jika 
dibayarkan sisa hartanya tidak lagi mencapai satu nisab, maka dalam hal ini 
tidak wajib zakat padanya, karena hartanya bukanlah miliknya secara 
sempurna. Orang tersebut tidak dapat disebut orang kaya melainkan orang 
miskin. 
7. Muzakki adalah orang yang berkecukupan atau kaya. Zakat itu wajib atas si 
kaya yaitu orang yang mempunyai kelebihan dari kebutuhan-kebutuhan yang 
vital bagi seseorang, seperti untuk makan, pakaian, dan tempat tinggal. Zakat 
tersebut dibagikan kepada fakir miskin atau orang yang berhak menerima 
zakat.  
 
2.2 Transparansi Informasi 
Menurut Ratminto, et all,(2005: 8), transparansi adalah memberikan 
informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat, berdasarkan 
pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka 
dalam menyeluruh, atas pertanggungjawaban dalam pengelolaan sumber daya 
yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya kepada peraturan perundang- 
undangan. Transparansi dalam konteks penyelenggaraan pelayanan publik adalah 
terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan secara 
memadai dan mudah dimengerti. 
Sedangkan menurut Umam (2011: 14), transparansi merupakan suatu 
keterbukaan dalam melakukan suatu proses kegiatan di dalam perusahaan. 
Dengan diterapkannya transparansi lembaga diwajibkan mengungkapkan 
informasi secara relevan, akurat, dapat dibandingkan serta mudah diakses oleh 
nasabah dan tentunya diiringi kebenaran atas informasi tersebut. Adanya 
transparansi dapat mendorong pengungkapan informasi serta keadaan yang 
sebenarnya terjadi, sehingga nasabah dapat mengukur dan mengantisipasi segala 
sesuatu yang menyangkut kegiatan lembaga. 
 
1.2.1. Tujuan transparansi 
Berikut beberapa tujuan dari penerapan prinsip transparansi menurut 
Widodo (2001: 19) : 
1. Memberikan kemudahan bagi pihak-pihak yang berkesempatan untuk 
mendapatkan informasi sebagai acuhan untuk berpartisipasi dan melalukan 
pengawasan. 
2. Membangun sikap positif dan terhindarkan dari sikap apriori terhadap 
program-program pembangunan daerah yang dibiayai oleh DAK (Dana 
Alokasi Khusus) akibat keterbatasan informasi maupun oleh adanya 
informasi-informasi yang kliru. 
3. Menciptakan ketersediaan informasi sehingga terbuka peluang yang mampu 
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam program. 
 
1.2.2.  Indikator taransparansi informasi 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (Menurut Mardiasmo 
dalam Muhammad Rizqi Syahri Romdhon,2014: 40)  
1. Terdapat pengumuman kebijakan mengenai pendapatan, pengelolaan 
keuangan dan aset. 
2. Tersedia laporan mengenai pendapatan,pengelolaan keuangan,dan aset yang 
mudah diakses. 
3. Tersedia laporan pertanggungjawaban yang tepat waktu. 
4. Tersedia sarana untuk suara dan usulan rakyat. 
5. Terdapat sistem pemberian informasi pada publik 
 
1.2.3.  Prinsip transparansi  
 Menurut Dina (2011: 175), Prinsip transparansi adalah prinsip yang 
menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi 
tentang penyelanggaraan organisasi, yakni informasi tentang kebijakan, proses 
pembuatan dan pelaksanaan, serta hasil- hasil yang diperoleh. 
 Transparansi adanya kebijakan terbuka bagi pengawasan, informasi untuk 
para pengguna laporan keuangan. Informasi yang dibutuhkan adalah informasi 
mengenai semua aspek kebijakan organisasi yang dapat diakses publik, dengan 
keterbukaan informasi tersebut diharapan akan menghasilkan persaingan yang 
sehat, kepercayaan stekeholder. Transparasi harus seimbang dengan kebutuhan 
akan kerahasiaan lembaga maupun infromasi- infromasi yang mempengaruhi hak 
privasi individu. Karena organisasi menghasilkan data jumlah yang besar, maka 
dibutuhkan petugas informasi yang profesional, bukan untuk membuat dalih atas 
keputusan organisasi, tetapi untuk menyebarluaskan keputusan-keputusan penting 
kepada masyarakat. 
 KNKCG (Komite Nasional Kebijakan Corporte Governance) 2001: 175, 
untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 
menyediakan informasi yang matrial dan relevan dengan cara yang mudah diakses 
dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif 
untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan 
perundang – undangan, tetapi juga hal yang penting untuk mengambil keputusan 
oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. Beberapa 
praktek yang dikembangkan dalam rangka transparansi diantaranya perusahaan 
diwajibkan untuk mengungkapkan transaksi – transaksi penting yangterkait 
dengan perusahaan, resiko – resiko yang dihadapi dan rencana/ kebijakan 
perusahaan yang akan dijalankan. Selain itu, perusahaan perlu untuk 
menyampaikan kepada seluruh pihak mengenai stuktur kepemilikan perusahaan 
serta perubahan – perubahan yang terjadi. Transparasi diperlukan akibat adanya 
informasi yang tidak simentri. Transparansi adalah keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan dalam mengemukakan 
informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. Transparasi berhubungan 
kualitas informasi disampaikan perusahaan. Kepercayaan imnvestor sangat 
bergantung dengan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan. Perusahaan 
dituntut untuk menyediakan informasi yang jelas, akurat, tepat waktu, dan dapat 
dibandingkan dengan indikator – indikator yang lama. Penyampaian informasi 
kepada publik secara terbuka, benar, kerdibel, dan tepat waktu akan memudahkan 
untuk menilai kinerja dan resiko yang dihadapi perusahaan.  
 
2.3 Kepuasaan Pelanggan (muzakki) 
Menurut Sugiarto (2002:12), mengidentifikasi tingkat kebutuhan manusia 
berdasarkan urutan kepentingannya, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa 
aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 
Sedangkan menurut Tjiptono (2002:146) kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan 
adalah respon pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian/diskonfirmasi yang 
dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja produk aktual yang dirasakan 
setelah pemakaiannya. 
Sedangkan menurut Engel, (1995 dalam Tjptono (2002:146), 
mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purnabeli 
dimana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya memberikan hasil (outcome) 
sama atau melampaui harapan pelanggan, sedangkan ketidakpuasan timbul 
apabila hasil yang diperoleh tidak memenuhi harapan pelanggan. 
Kepuasan pelanggan menurut Zeithaml, Bitner dan Dwayne (2009: 104), 
adalah penilaian pelanggan atas produk atau jasa dalam hal menilai apakah produk 
atau jasa tersebut telah memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan.  
Menurut Kottler dan Keller (2009: 164), kepuasan merupakan persaan senang 
atau kecewa yang dihasilkan dari perbandingan perfomance produk terhadap 
ekspektasi mereka. Jika performance melebihi ekspektasi, maka pelanggan 
merasa sangat puas. Seorang pelanggan memiliki kepuasaan yang sangat tinngi 
akan :  
1. Bertahan lebih lama. 
2. Membeli lebih banyak ketika pengecer mengenalkan produk baru dan 
mengupgrade merk yang telah ada. 
3. Berbicara baik tentang pengecer. 
4. Kurang perhatian terhadap merk pesaing, iklan serta kurang sensitif terhadap 
harga. 
5. Menawarkan ide produk atau jasa kepada pengecer. 
6. Biaya yang dikeluarkan untuk melayani lebih kecil daripada pelanggan baru. 
 
2.3.1. Faktor – faktor Kepuasan Pelanggan 
Faktor – faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan menurut Tony 
Kent (2003: 3), yaitu : 
1. Produk yang terdiri dari kualitas, nilai dan metode pemasaran. 
2. Bangunan yang terdiri dari lingkungan yang diciptakan untuk pelanggan. 
3. Produk yang terdiri dari sistem yang dibutuhkan untuk melakukan bisnis. 
4. Orang yang membuat terlaksananya 3 faktor diatas 
 
2.3.2. Indikator Kepuasan 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (Lupiyoadi,2008) 
1. Terpenuhinya harapan konsumen. 
2. Perasaan puas mengunakan jasa. 
3. Kepuasan terhadap fasilitas. 
4. Kepuasan terhadap peralatan 
 
2.4.  Loyalitas  
Menurut Oliver dalam Kotler dan keller (2005: 175), kesetiaan (loyalitas) 
sebagai “Komitmen yangdipegang erat untuk membeli lagi atau berlangganan lagi 
produk atau jasa tertentu di masa depan meskipun pengaruh situasi dan usaha 
pemasaran yang berpotensi menyebabakan peralihan perilaku”. 
Loyalitas menunjukkan kondisi dari durasi waktu tertentu dan 
mensyaratkan bahwa tindakan pembelian terjadi tidak kurang dari dua kali. Dari 
kutipan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa loyalitas adalah suatu sikap 
pelanggan secara jujur merasakan kepuasannya dari hasil pembelian produk atau 
jasa yang diberikan oleh lembaga, sehingga pelanggan tersebut akan berulang –
ulang untuk membeli produk yang dibutuhkan ssehingga akan tercipta hubungan 
jangka panjang.  
Sedangkan menurut Suyuthi (2012), loyalitas pelanggan adalah wujud 
perilaku dari unit – unit pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian 
secara terus – menerus terhadap barang atau jasa suatu perusahaan yang dipilih. 
Menurut Ratnasari (2012), loyalitas pelanggan adalah kesetiaan pelanggan 
terhadap produk – produk lembaga yang ditandai dengan dilakukannya pemakaian 
suatu produk lembaga secara berulang tanpa terpengaruh situasi serta berbagai 
strategi pemasaran untuk berpindah ke produk atau jasa lembaga lain karena 
sudah memiliki keyakinan dan sikap positif secara subjektif maupun obyektif atas 
produk atau jasa lembaga tersebut. Sehingga loyalitas adalah kesetiaan pelanggan 
terhadap lembaga yangb telah menyediakan barang dan jasa yang ditandai dengan 
dilakukannya pemakaian secara berulang yang timbul karena keinginan diri 
sendiri dan tanpa adanya paksaan untuk berlangganan untuk jangka waktu yang 
lama. 
 
2.4.1. Karakteristik dari konsumen yang loyal 
Menurut (Griffin, 2005: 31)  
1. Melakukan pembelian berulang secara teratur (repeat purchease) 
2. Membeli antarlini produk dan jasa (purchase across product lines) 
3. Mereferensikan kepada orang lain (referrals) 
4. Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan terhadap pesaing (retention) 
 
2.4.2. Atribut Pembentukan Loyalitas  
Menurut (Griffin, 1995, p.31) ada 4 atribut dari loyalitas, yaitu: 
1. Markes regular repeat purchase, melakukan pembelian secara berulang dalam 
periode tertentu. 
2. Purchase across product and servis line, pelanggan yang loyal tidak hanya 
membeli satu macam produk saja melainkan membeli produk dan jasa lain 
pada badan usaha yang sama. 
3. Refers other, merekomendasikan pengalaman mengenai produk dan jasa 
kepada rekan atau pelanggan yang lain agar tidak mwmbeli produk dan jasa 
dari badan usaha yang lain. 
4. Demonstrates an immunity to the pull of the competition, menolak produk lain 
karena menganggap produk yang dipilihnya adalah yang terbaik.  
Menurut Wiliam W. Zikmund (2003:72), mengemukakan aspek yang 
mempengaruhi loyalitas pelanggan, adalah: 
1. Satisfaction (kepuasan) 
Perbandingan antara harapan sebelum melakukan pembelian dengan kinerja yang 
dirasakan. 
2. Emotional Bonding (ikatan emosi) 
Konsumen merasakan iktan yang kuat dengan konsumen lain yang menggunakan 
produk atau jasa yang sama. 
3. Trust (kepercayaan) 
Kemauan seseorang untuk mempercayai perusahan untuk menjalankan sebuah 
fungsi. 
 
 
4. Choice reduction and habit (kemudahan) 
Pembelian produk secara teratur sebagai akumulasi pengalaman setiap saat atau 
pengulangan. 
5. History with company (pengalaman terhadap perusahaan) 
Pengalaman seseorang terhadap perusahaan dapat membentuk perilaku. Layanan 
yang baik dari perusahaan akan mengakibatkan terjadinya pengulangan perilaku 
pada perusahaan tersebut. 
Loyalitas dapat didefinisikan berdasarkan perilaku membeli, karena 
menurut Griffin (2005:31) karekteristik dari konsumen yang loyal antara lain: 
1. Melakukan pembelian berulang secara teratur (repeat purchase) 
2. Membeli antarlini produk dan jasa (purchase across product lines) 
3. Mereferensikan kepada orang lain (referrals) 
4. Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan daripesaing (retention) 
 
2.4.3.  Indikator loyalitas  
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
:(Lupiyoadi, 2008) 
1. Pembelian ulang. 
2. Merekomendasikan kepada pihak lain. 
3. Tidak niat pindah. 
4. Membicarakan hal – hal positif. 
 
 
 
2.5.Hasil Penelitian yang Relevan 
Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Nilai Pelanggan, Kepuasan Pelanggan 
Serta Trust terhadap loyalitas nasabah, yang ditulis oleh Sagat Ibn Umar Assagaff,  
tahun 2014, dengan mengunakan alat analisis SEM dengan sempel 100 responden 
yang merupakan nasabah asuransi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
kepuasan berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 
 Pengaruh Implementasi Syariah Governence terhadap Loyalitas Nasabah, 
yang ditulis oleh Intan Purnamasari dan Emile Satya Darma, tahun 2015, dengan 
menggunakan alat pendekatan kuantitatif dengan sempel penyebaran kuesioner 
dengan mengunakan sempel nasabah perbankan syariah di Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh positif signifikan 
terhadap loyalitas nasabah. 
 Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan dan 
Loyalitas pelanggan, yang ditulis oleh Dewi Kurniawati, tahun 2014, dengan 
mengunakan alat pendekatan kuantitatif dengan sempel 116 orang responden yang 
merupakan pelanggan KFC cabang Kawi Malang yang telah mengkonsumsi lebih 
dari dua kali dalam sebulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan 
berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 
 
2.6. Kerangka Berfikir 
 Pada kerangka pemikiran ini, ditunjukan bagaimana pengaruh variabel 
independen pada variabel dependen. 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 X1= Transpransi informasi 
 X2= Kepuasaan muzakki 
 Y  = Loyalitas muzakki 
 
2.7 Hipotesis 
2.7.1 Hubungan antara Transparansi dengan Loyalitas  
Kurniati (2008) menjelaskan bahwa transparansi merupakan 
pengungkapan informasi penting bagi semua pihak berkepentingan agar 
mengetahui dengan pasti berkepentingan agar mengetahui dengan pasti apa yang 
akan terjadi dan telah terjadi. Loyalitas pelanggan menurut Afifatuzzulfa (2013) 
didefinisikan sebagai respon yang berkaitan erat dengan ikrar atau janji untuk 
memegang teguh komitmen yang mendasari kontinuitas relaso, dan biasanya 
Kepuasan  
Muzakki (X2) 
Loyalitas 
Muzakki (Y) 
Transparansi 
Informasi (X1) 
tercermin dalam pembelian berkelanjutan dari penyedia jasa yang sama atas dasar 
dedikasi maupun kendala pragmatis. 
Nasabah membutuhkan transparansi dalam hal informasi sehingga 
lembaga zakat harus mengungkapkan informasi secara tepat waktu, memadai, 
jelas, akurat, dan dapat dibandingkan serta mudah diakses oleh nasabah sesuai 
dengan haknya. 
Nasabah yang mendapatkan kemudahan dalam mengakses kepentingannya 
akan merasa senang karena kebutuhan yang diharapkan sudah terpenuhi. Adanya 
keterbukaan informasi serta pengungkapannya secara relevan, akurat, mudah 
diakses serta penyampaian dalam bahasa yang mudah dipahami ini akan membuat 
nasabah merasa nyaman dengan pelayanan yang diberikan, hal ini membuat 
nasabah tetap loyal terhadap lembaga zakat serta enggan untuk berpindah 
menggunakan jasa keuangan yang lain. 
Hal ini juga didukung dalam penelitian Jumaizi (2011) yang menyatakan 
bahwa transparansi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik suatu hipotesis: 
H1: Transparansi berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas muzakki. 
 
2.7.2 Hubungan antara Kepuasan dengan loyalitas 
Kepuasan pelanggan merupakan fokus perhatian oleh hampir semua 
peritel di Indonesia, hal ini disebabkan semakin baiknya pemahaman pelanggan 
atas konsep kepuasaan pelanggan sebagai strategi untuk memenangkan persaingan 
di dunia bisnis. Kepuasan pelanggan merupakan hal yang penting bagi 
peyelenggaraan jasa, karena pelanggan akan menyebarluaskan rasa puasnya 
kepada calon pelanggan lain, selain itu dengan adanya kepuasan pelanggan dapat 
meningkatkan loyalitas pelanggan pada suatu perusahaan. Kepuasan dan loyalitas 
pelanggan pada perusahaan menjadi sangat penting untuk meningkatkan 
keuntungan sehingga perusahaan selalu menjaga hubungan baik dengan 
pelanggan. Menurut Oliver (1997, dalam Ishak dan lutfi, 2011), dalam jangka 
panjang kepuasan akan berdampak pada terbentuknya loyalitas pelanggan. Ketika 
pelanggan merasa puas terhadap produk maupun jasa yang diberikan oleh suatu 
perusahaan maka pelanggan akan cenderung untuk kembali melakukan pembelian 
ulang terhadap produk maupun mengunjungi jasa tersebut dimana hal ini 
merupakan salah satu indikator dari timbulnya loyalitas pelanggan. 
Hal ini yang menyatakan bahwa Kepuasan berpengaruh signifikan 
terhadap Loyalitas. Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik suatu hipotesis: 
H2: Kepuasan berpengaruh positif signifikan terhadap Loyalitas muzakki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB   III 
METODE  PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu  dan  Lokasi  Penelitian 
3.1.1. Waktu  Penelitian 
Waktu  yang  direncanakan  mulai  dari  penyusunan  usulan  penelitian  
sampai  terlaksannya  laporan  penelitian  ini  yaitu  pada  bulan September  
sampai  November 2016. 
 
1.1.2. Wilayah  Penelitian 
Wilayah  penelitian  ini  adalah  di Kantor Lazis UNS, Masjid Kampus 
Nurul Huda UNS. 
 
3.2.  Jenis  penelitian 
Sesuai  masalah  yang  diteliti,  maka  jenis  penelitian  yang  digunakan  
adalah  kuantitatif.  Metode  kuantitatif  adalah  metode  penelitian  yang  
berlandaskan  pada  filsafat  positivism,  digunakan  untuk  meneliti  pada  
populasi  atau  sampel  tertentu,  teknik  pengambilan  sampel  pada  umumnya  
dilakukan  secara  random  (simple  random  sampling),  pengumpulan  data  
menggunakan  instrument  penelitian,  analisis  data  bersifat  kuantitatif  atau  
statistik  dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  ditetapkan.  
Disebut  kuantitaif  karena  data  penelitian  berhubungan  angka-angka  dan  
analisis  menggunakan  statistik  (Sugiyono,  2010:  13).  Penelitian  ini  
dimaksudkan  untuk  mengertahui  pengaruh Transparansi Informasi dan 
Kepuasan Muzakki terhadap Loyalitas Muzakki. 
3.3.   Populasi ,  Sampel,  Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  obyek  atau  
subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  
oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya  
(Sugiyono,  2013:  117).  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  Muzakki yang 
ada di lazis di UNS Surakarta.  jumlah  populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  
sebanyak  325 orang dalam daftar muzaki di lazis uns 
Sampel  adalah  sebagian  atau  wakil  populasi  yang  hendak  diteliti.  
Sebagai  materi  hendaknya  memiliki  cirri-ciri  yang  mirip  dengan  populasi  
sehingga  dapat  menggambarkan  keadaan  populasi  (Arikunto,  2002:109).  
Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagian  Muzakki Lazis UNS Surakarta. 
 Adapun  teknik  pengambilan  sampel  pada  penelitian  ini  adalah  
menggunakan  sampling  incidental.  Sampling  Insidental  adalah  penentuan  
sampel  berdasarkan  kebetulan,  yaitu  siapa  saja  yang  secara  kebetulan  atau  
incidental  bertemu  dengan  peneliti  dapat  digunakan  sebagai  sampel,  bila  
dipandang  orang  yang  kebetulan  ditemui  itu  cocok  sebagai  sumber  data  
(Sugiyono,  2012:  67). 
Roscoe  dalam  buku  Research  Methods  For  Business  (1982  :  253)  
memberikan  saran-saran  tentang  ukuran  sampel  untuk  penelitian  sebagai  
berikut: 
1. Ukuran  sampel  yang  layak  dalam  penelitian  adalah  antar  30  sampai  
dengan  500. 
2. Bila  sampel  dibagi  dalam  kategori  (misalnya:  pria-wanita,  pegawai  
negeri-swasta  dan  lain-lain)  maka  jumlah  anggota  sampel  setiap  kategori  
minimal  30. 
3. Bila  dalam  penelitian  akan  melakukan  analisis  dengan  multivariate  
(korelasi  atau  regresi  ganda  misalnya),  maka  jumalah  anggota  sampel  
minimal  10  kali.  Dari  jumalah  variabel  penelitiannya  adalah  3  
(independen  +  dependen),  maka  jumlah  anggota  sampel  10  x  3  =  30. 
4. Untuk  penelitian  eksperimen  yang  sederhana,  yang  menggunakan  
kelompok  eksperimen  dan  kelompok  control,  maka  jumlah  anggota  
sampel  masing-masing  antara  10  s/d  20. 
Untuk  menentukan  ukuran  sampel  data  menggunakan  cara  slovin  
sebagai  berikut: 
Rumus  Slovin 
     N 
       1 + (N x e2) 
Keterangan  : 
n   =  Ukuran  sampel 
N   =  Populasi 
e  = Prosentasi  kelonggaran  ketidak  terikatan  karena  kesalahan  pengambilan  
sampel  yang  masih  diinginkan  (0,1) 
Dalam  mendapatkan  populasi  (N),  maka  dilakukan  perhitungan  
dengan  menggunakan  rata-rata.  Berdasarkan  rumus  Slovin,  maka  ukuran  
sampel  adalah  sebagai  berikut  : 
n  =   
n  =             325 
           1 + 325  (0,1)2 
 
n  =   325 
    4,25 
   n  =    76,48  
Berdasarkan  perhitungan  tersebut,  maka  ukuran  jumlah  sampel  yang  
diambil  dalam  penelitian  ini  adalah  sebanyak  80 orang. 
 
3.4.   Data  dan  Sumber  Data 
Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  dan  data  
sekunder. 
 
3.4.1. Data  Primer 
Data  premier  adalah  data  yang  dikumpulkan  sendiri  secara langsung  
(Purwanto,  2007:  195).  Data  primer  dalam  penelitian  ini  diperoleh  dengan  
penyebaran  kuesioner  kepada Muzakki di Lazis UNS serta  wawancara  tidak  
terstruktur  dengan  pihak Lazis UNS. 
 
3.4.2. Data  Sekunder 
Data  sekunder  adalah  data  yang  dikumpulkan  oleh  orang  atau  
lembaga  lain  (Purwanto,  2007:  195).  Data  sekunder  dalam  penelitian  ini  
diperoleh  dari  industri  home  yang  dapat  dilihat  pada  buku-buku  referensi,  
jurnal,  internet  dan  informasi  lain  yang  berhubungan  dengan  penelitian. 
 
 
 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam  penelitian  ini,  teknik  yang  digunakan  dalam  mengumpulan  
data  adalah  kuesioner,  observasi,  dan  wawancara. 
1. Metode  Angket  atau  Kuesioner 
Metode  ini  sering  disebut  dengan  metode  kuesioner,  yaitu  teknik  
pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat  
pertanyaan  atau  pertanyaan  tertulis  kepada  responden  untuk  dijawabnya  
(Sugiono,  2013:  199). 
2. Metode  Observasi 
Metode  Observasi  adalah  tidak  terbatas   pada  orang,  tetapi  juga  
obyek-obyek  alam  berkenaan  dengan  perilaku  manusia,  proses  kerja  gejala-
gejala  alam  dan  bila  responden  yang  diamati  tidak  teralalu  besar   (Sugiono,  
2013:  203). 
Sutrisno  Hadi  (1986),  observasi  merupakan  suatu  proses  yang  
kompleks,  suatu  proses  yang  tersusun  dari  berbagai  proses  biologis  dan  
psikoligis. 
 
3.6.  Variabel  Penelitian 
Variabel  penelitian  adalah  segala  sesuatu  yang  berbentuk  apa  saja  
yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  sehingga  diperoleh  informasi  
tentang  hal  tersebut,  kemudian  ditarik  kesimpulannya  (Sugiyono,  2013:  60) 
Variable  dalam  penelitian  ini  adalah: 
1. Variable  eksogen  atau  biasa  disebut  variabel  independen  (variabel  bebas)  
yaitu  variabel  yang  mempengaruhi  atau  yang  menjadi  sebab  perubahannya  
atau  timbulnya  variabel  dependen  (terikat)  (Sugiyono,  2013:  61).  Variabel  
bebas  pada  penelitian  ini  adalah: Transparansi informasi (X1),  Kepuasan  
(X2). 
2. Variabel  endogen  atau  variabel  dependen  (variabel  tarikat)  yaitu  variabel  
yang  dipengaruhi  atau  yang  menjadi  akibat,  karena  adanya  variabel  bebas  
(Sugiyono,  2013:61).  Variabel  terpengaruh  dalam  penelitian  ini  adalah  
Loyalitas Muzakki (Y). 
 
3.7.   Definisi  Operasional  Variabel 
Tabel 3.1  
Definisi operasional variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
Transparansi 
Informasi 
pengungkapan 
informasi untuk 
semua pihak yang 
berkepentingan 
untuk mengetahui 
dengan pasti apa 
yang telah dan 
akan terjadi dalam 
proses 
pengambilan 
keputusan yang 
berkaitan dengan 
keterbukaan 
informasi baik 
yang materiil dan 
non 
materiil(Wardayati, 
2011) 
Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: (Menurut 
Mardiasmo dalam Muhammad Rizqi 
Syahri Romdhon,2014)  
1.Terdapat pengumuman kebijakan 
mengenai pendapatan, pengelolaan 
keuangan dan aset. 
2. Tersedia laporan mengenai 
pendapatan,pengelolaan keuangan,dan 
aset yang mudah diakses. 
3. Tersedia laporan 
pertanggungjawaban yang tepat 
waktu. 
4. Tersedia sarana untuk suara dan 
usulan rakyat. 
5. Terdapat sistem pemberian 
informasi pada publik. 
Kepuasan 
muzakki 
penilaian 
pelanggan atas 
produk atau jasa 
dalam hal menilai 
apakah produk atau 
jasa tersebut telah 
Indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah : (Lupiyoadi,2008) 
1. Terpenuhinya harapan konsumen. 
2. Perasaan puas mengunakan jasa. 
3. Kepuasan terhadap fasilitas. 
4. Kepuasan terhadap peralatan. 
Tabel berlanjut… 
memenuhi 
kebutuhan dan 
ekspektasi 
pelanggan.( 
Zeithaml, 2009) 
 
Loyalitas 
muzakki 
wujud perilaku dari 
unit – unit 
pengambilan 
keputusan untuk 
melakukan 
pembelian secara 
terus – menerus 
terhadap barang 
atau jasa suatu 
perusahaan yang 
dipilih.(Suyuthi 
2012) 
Indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :(Lupiyoadi, 
2008) 
1. Pembelian ulang. 
2. Merekomendasikan kepada pihak 
lain. 
3. Tidak niat pindah. 
4. Membicarakan hal – hal positif. 
 
3.8.  Instrumen  Penelitian 
Instrument  penelitian  adalah  suatu  alat  yang  digunakan  oleh  peneliti  
untuk  mengukur  fenomena  alam  maupun  sosial  (Sugiyono,  2013:  147). 
Untuk  melihat  sikap  responden  dalam  merespon  pertanyaan  digunakan  
skala  likert.  Menurut  Sugiyono  (2013:  132),  skala  likert  adalah  skala  yang  
didasarkan  untuk  mengukur  sikap,  pendapat,  dan  presepsi  seseorang  atau  
sekelompok  orang  tentang  fenomena  sosial. 
SS :  Sangat  Setuju 
S :  Setuju 
KS :  Kurang Setuju 
TS :  Tidak  Setuju  
STS :  Sangat  Tidak  Setuju 
Keterangan  dalam  memasukkan  dan  mengolah  data: 
Sangat  Tidak  Setuju  (STS)  =  1 
Lanjutan tabel 3.1 
Tidak  Setuju   (TS)    =  2 
Netral    (KS)    =  3 
Setuju    (S)      =  4 
Sangat  Setuju   (SS)    =  5 
 
3.8.1.  Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji  Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kueisoner. Suatu kueisoner dikatakan valid jika pertanyaan pada kueisoner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kueisoner tersebut 
(Ghozali, 2013:52).  
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi bivariat antara 
masing-masing skor indicator dengan total suatu konstruk. Hal tersebut dilakukan 
dengan memnadingkan nilai korelasi (r) dengan angka kritis yang ada dalam table, 
jika nilai r hitung lebih besar dari r table maka hasil tersebut dikatakan valid. 
2. Uji  Reliabilitas 
Reliabilitas merupkan alat untuk mengukur suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal-hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk 
pernyataan yang merupakan dimensi suatu variable yang disusun dalam sebuah 
kueisoner. 
Suatu kueisoner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden 
tersebut konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). Pengukuran penelitian 
ini menggunakan metode One Shot (pengukuran sekali), hal ini dikarenakan 
adanya keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian.Selain hal tersebut, juga 
mengantisipasi terganggunya aktivitas kerja karyawan. 
Pengukuran reliabilitas ini menggunakan uji satistik Cronbach Alpa. Variabel 
dinyatakan reliabel jika nilai dari cronbach alpha lebih besar dari 0,70 (Nunnaly 
1994 dalam Ghozali 2013:48). 
 
3.8.2. Uji  Asumsi  Klasik 
Dalam  penelitian  ini  analisis  data  menggunakan  software  spss vs.21.0  
sebagai  alat  untul  model  formula.  Untuk  mengetahui  apakah  terdapat  adanya  
pelanggaran  asumsi  klasik  maka  dilakukan  pengujian  terhadap  asumsi  klasik  
yaitu  normalitas  data,  heteroskedastisitas,  dan  multikolinieritas. 
1. Multikolinieritas 
Uji  multikolonieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi  
ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independen).  Model  regresi  
yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  di  antara  varoabel  independen.  
Jika  variabel  independen  saling  berkorelasi,  maka  variabel-variabel  ini  tidak  
ortogonal.  Variabel  ortogonal  adalah  variabel  independen  yang  nilai  korelasi  
antar  sesame  variabel  independen  sama  dengan  nol  (Ghozali,  2013:  105). 
2. Heteroskedastisitas 
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam  model  regresi  
terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke  pengamatan  
yang  lain.  Jika  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke  pengamatan  lain  
tetap,  maka  disebut  Homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut  
Heteroskedastisitas  (Ghozali,  2013:  139) 
3. Uji  Normalitas  Data 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi,  
variabel  pengganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal  (Ghozali,  
2013:  160). 
 
3.9.  Teknik  Analisis  Data 
Analisis  data  merupakan  kegiatan  setelah  data  dari  seluruh  responden  
terkumpul.  Kegiatan  dalam  analisis  data  adalah  mengelompokkan  data  
berdasarkan  variabel  berdasarkan  variabel  dari  seluruh  responden,  
mentabulasi  data  berdasarkan  variabel  dari  seluruh  responden,  menyajikan  
data  dari  setiap  variabel  yang  diteliti,  melakukan  perhitungan  untuk  menguji  
hipotesis  (Sugiyono,  2010:206). 
Validitas  dan  Reliabilitas  dilakukan  sebelum  penelitia.  Dalam  validitas  
dan  reabilitas  instrument  ini  digunakan  sebagai  panduan  dalam  membuat  
kuesioner  (bagi  penelitian  yang  menggunakan  pengumpulan  data  dengan  
kuesioner).  Menurut  Ibnu  Hadjar  (1996),  kualitas  instrument  penelitian  
ditentukan  oleh  dua  criteria  utama  yaitu  validitas  dan  reliabilitas.  Validitas  
suatu  instrument  menurutnya  menunjukkan  seberapa  jauh  ia  dapat  mengukur  
apa  yang  hendak  diukur.  Sedangkan  reabilitas  menunjukkan  tingkat  
konsistensi  dan  akurasi  hasil  pengukuran. 
 
3.9.1.  Analisis  Regresi  Berganda 
Regresi  berganda  adalah  pengembangan  dari  regresi  linier  sederhana,,  
yang  dapat  digunakan  untuk  memprediksi  permintaan  di  masa  akan  datang  
berdasarkan  data  masa  lalu  atau  untuk  mengetahui  pengaruh  satu  atau  lebih   
variabel  bebas  (independent)  terhadap  satu  variabel  tak  bebas  (dependent)  
(Siregar,  2013:  301).  Tujuan  dari  analisis  ini  adalah  untuk  mengetahui  
besarnya  pengaruh  yang  ditimbulkan  antara  transparansi informasi dan 
kepuasaan muzaki terhadap loyalitas muzaki di lazis UNS secara  bersama-sama  
menggunakan  persamaan  regresi  berganda  sebagai  berikut: 
Y=a+b1X1+b2X2+e 
Keterangan  : 
Y  =  Variabel  terikat 
X1  =  Variabel  bebas  pertama 
X2  =  Variabel  bebas  kedua  
Xn  =  Variabel  bebas  ke..  n 
a     =  Variabel/bilangan  konstanta 
b1, b2 =  Koefisien  regresi 
e  =  Variabel  pengganggu 
hasil  persamaan  regresi  berganda  tersebut  kemudian  dianalisis  
dengan  menggunakan  beberapa  uji  statistik,  yaitu: 
 
3.9.2. Uji  Ketetapan  Model 
1. Determinan  (R2) 
Koefisien  dterminan  (R2)  mengukur  seberapa  jauh  kemampuan  model  
dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen.  Nilai  koefisien  determinasi  
adalah  antara  nol  dan  satu.  Nilai  R2  yang  kecil  berarti  kemampuan  
variabel-variabel  independen  dalam  menjelaskan  variasi  variabel  dpenden  
aman  terbatas.  Nilai  R2  yang  mendekati  satu  berate  variabel-variabel  
independen  memberikan  hamper  semua  informasi  yang  dibutuhkan  untuk  
memprediksi  variasi  variabel  independen  (Ghozali,  2013:  97). 
2. Uji  F 
Uji  f  pada  dasarnya  menunjukkan  apabila  semua  variabel  independen  
atau  bebas  yang  dimasukkan  dalam  model  mempunyai  pengaruh  secara  
bersama-sama  terhadap  variabel  dependen/terikat  (Ghozali,  2013:98). 
Untuk  menguji  hipotesis  F  dengan  kriteria  pengambilan  keputusan  
sebagai  berikut: 
a.  Bila  nilai  F  lebih  besar  dari  4  maka  Ho  dapat  ditolak  pada  derajat  
kepercayaan  5%,  dengan  kata  lain  kita  menerima  hipotesis  alternative,  
yang  menyatakan  bahwa  semua  variabel  independen  secara  bersama-sama  
dan  signifikan  mempengaruhi  variabel  independen. 
b. Membandingkan  nilai  F  hasil  perhitungan  dengan  nilai F  menurut  tabel.  
Bila  nilai  Fhitung  lebih  besar  daripada  nilai  Ftabel,  maka Ho  ditolak  dan  
menerima  Ha. 
3. Uji  t 
Uji  statistik  t  menunjukan  seberapa  jauh  pengaruh  satu  variabel  
penjelas/independen  secara  individual  dalam  menerangkan  variasi  variabel  
dependen  (Ghozali,  2013:  98). 
Untuk  menguji  hipotesis  t  dengan  kriteria  pengambilan  keputusan  
sebagai  berikut: 
a. Bila  jumlah  degree  of  freedom  (df)  adalah  20  atau  lebih  dan  derajat  
kepercayaan  sebesar  5%,  maka  Ho yang  menyatakan  bi=0  dapat  ditolak  
bila  nilai  t  lebih  besar  dari  2  (dalam  nilai  absolut).  Dengan  kata  lain  
kita  menerima  hipotesis  alternatif,  yang  menyatakan  bahwa  suatu  
variabel  independen  secara  individual  mempengaruhi  variabel  dependen. 
b. Membandingkan  nilai  statistik  t  dengan  titik  kritis  menurut  tabel.  
Apabila  nilai  statistik  t  hasil  perhitungan  lebih  tinggi  dibandingkan  nilai  
ttabel,  kita  menerima  hipotesis  alternatif  yang  menyatakan  bahwa  suatau  
variabel  independen  secara  individual  mempengaruhi  variabel  
dependen.Pengujian  koefisien. 
 
BAB IV 
ANALISA DATA DAN PENELITIAN 
 
4.1.Karakteristik Responden 
Dalam penelitian peneliti menyebar 80 kueisoner pada muzakki di Lazis 
UNS. Dari data yang sudah terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan jumlah 
kelamin dan usia. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui secara umum 
gambaran dari responden dalam penelitian ini. Berikut ini profil 80 responden 
yang ikut dalam berpartisipasi dalam penelitian : 
 
1.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Table 4.1 
Profil Responden Jenis Kelamin (n=80) 
Katagori Jenis 
Kelamin 
Jumlah Resopnden Presentase 
Laki-Laki 25 25% 
Perempuan 55 55% 
Total  80 80 
   
Dalam table diatas menunjukkan sebagaian besar responden yang ikut 
beraprtisipasi dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 55 dari seluruh responden atau sekitar 55% dari seluruh jumlah 
responden yang ada , sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak  25 atau 
sekitar 25% dari seluruh responden yang ada dalam penelitian ini. Pada kategori 
jenis kelamin didominasi oleh responden perempuan. 
 
 
 
4.1.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Profil Responden Usia 
Usia Jumlah Responden Presentase 
<25 tahun 35 35% 
25-30 tahun 30 30% 
31-35 tahun 13 13% 
>35 tahun 2 2% 
JUMLAH 80 80% 
 
Pada kategori usia lebih didominasi oleh mahasiswa dengan usia <25 
dengan jumlah responden sebanyak 35 responden, sedangkan jumlah responden 
dengan usia >35 tahun berjumlah 2 reponden. Responden dengan usia <25 akan 
menetap pada lembaga dimana mereka berdonasi karena mereka sudah merasa 
nyaman berdonasi didalam lembaga tersebut. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
1.2.1. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dan r table. 
Nilai r hitung dilihat dari Corrected Item-Total Correlation. Sedangkan nilai r 
table dapat dilihat pada table taraf signifikansi 0,05 (5%).Data dikatakan valid jika 
nilai dari r hitung lebih besar daripada r table (rhitung>r table)  Seluruh uji validitas 
dapat dilhat dalam table berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel  Pernyataan  r hitung  r tabel  keterangan  
 
Transparansi 
Informasi 
 
 
T1 0,591 0,2199 Valid 
T2 0,785 0,2199 Valid 
T3 0,759 0,2199 Valid 
T4 0,806 0,2199 Valid 
T5 0,806 0,2199 Valid 
 
Kepuasan 
K1 0,852 0,2199 Valid 
K2 0,900 0,2199 Valid 
K3 0,898 0,2199 Valid 
K4 0,862 0,2199 Valid 
 
Loyalitas 
L1 0,832 0,2199 Valid 
L2 0,836 0,2199 Valid 
L3 0,873 0,2199 Valid 
L4 0,774 0,2199 Valid 
 
Pada tabel 4.3, nilai corrected item-total correlation yang kurang dari r 
tabel menunjukan bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, dan apabila r hitung  > r tabel maka pertanyaan tersebut valid. Dilihat dari 
hasil tabel menunjukan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir pertanyaan 
variabel yang ada dalam penelitian di atas r tabel yaitu 0,2199 yang berarti valid. 
Artinya semua item pertanyaan mampu mengukur variabel transparansi informasi, 
kepuasan, dan loyalitas. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas digunakan utuk menggunakan melihat setiap indicator dari 
masing-masing variaabel apakah dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 
varabel. Reliabilitas suatu indikatar dilihat dari nilai cronbach alpha . Indikator 
atau item pertanyaan yang dapat dilakukan reliable apakah nilai dari cronbach 
alpha lebih besar dari 0,70 (Nunnally dalam Ghozali, 2013:48)  Secara 
keseluruhan uji reliabilitas dapat dilihat hasilnya pada table berikut :  
Tabel 4.4 
Hasil Reliabilitas 
Variabel  
Nilai Cronbach 
Alpha  
Standar 
Reliabel  Keterangan  
Transparasi 
Informasi 0,888 0,70 Reliabel 
Kepuasan 0,937 0,70 Reliabel  
Loyalitas  0,924 0,70 Reliabel  
 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga variable mempunyai nilai 
lebih besar dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa indicator yang 
digunakan pada variabel transparansi informasi, kepuasan dan loyalitas muzakki 
dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur. 
 
1.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas. Cara mendeteksi ada atau 
tidaknya gejala multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance value (TOL) dan 
variance inflation factor (VIF). Jika nilai dari VIF < 10 dan nilai dari TOL > 0,1 
maka tidak terjadi gejala multiolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF >10 dan nilai 
TOL < 0.1  maka terjadi gejala multikolinearitas antar variable independen dalam 
model regresi. Hasil perhitungan data diperoleh hasil VIF dan TOL sebgai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,037   
Transparansi_informasi ,035 ,815 1,228 
Kepuasan ,000 ,815 1,228 
 
a. Dependent Variable: Loyalitas 
sumber: data diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa antar variable independen 
(Loyalitas ) tidak terjadi gejala multikolinearitas, karena nilai VIF masing- masing 
variable kurang dari 10 dan nilai dari Tollarance lebih dari 0,10. 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain. 
Cara pengujian ini dilihat dari grafik, apabila  grafik tidak ada pola yang jelas 
(titik-titik menyebar ) maka dikatakan tidak terjadi herteroskedastisitas 
(Ghozali,2013:139). Hasil pengujian heteroskedastisitas digambarkan dalam 
grafik berikut ini : 
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Model Sig Keterangan 
Transparansi informasi 0,388 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kepuasan 0,210 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2016 
Pada tabel 4.6, dari tabel diatas, variabel transparansi informasi mempunyai 
nilai 0,388 dan variabel kepuasan mempunyai nilai 0,210  maka pada kedua 
variabel tidak ada gejala heteroskedastisitas karena sig > 0,05. 
3. Uji Normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah ada data yang digunakan 
berdistribusi secara normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang 
terdistribusi secara normal. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan grafik 
probability plot dengan ketentuan jika titik-titik pada grafik menyebar dan 
mengikuti sekitar garis diagonal maka data yang dihasilkan terdistribusi secara 
normal. Berikut ini hasil uji normalitas yang didapat : 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,96746268 
Most Extreme Differences 
Absolute ,114 
Positive ,114 
Negative -,096 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,019 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,250 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
   Sumber: data diolah, 2016 
 
 
Pada tabel 4.7 hasil pengujian uji Kolmogorov-Sminrov, dapat diketahui 
bahwa p-value dari unstandardized residul ternyata 0,250 lebih besar dari   
(0,05). Sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal 
atau memiliki sebaran data yang normal. 
 
1.2.3. Analisis Regresi  Linier Berganda  
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
transparansi informasi, dan kepuasan terhadap loyalitas muzakki. 
 
Tabel 4.8 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA  
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,717 1,279 
 
2,123 ,037 
transparansi_informasi ,145 ,067 ,173 2,143 ,035 
kepuasan ,659 ,079 ,678 8,397 ,000 
a. Dependent Variable: loyaliats 
Sumber: data diolah, 2016 
 
Y = 2,717+0,145X1+0,659X2 
Dari persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta (a) adalah 2,717, artinya jika variabel transparansi informasi 
(X1), dan kepuasan (X2) nilainya 0, maka loyalitas nilainya positif, yaitu 
2,717. 
b. Koefisien untuk variabel transparansi informasi adalah 0,145 dan mempunyai 
nilai koevisien yang negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi transparansi informasi maka akan mengalami penurunan nilai loyalitas 
sebesar 0,145 
c. Koefisien untuk variabel kepuasan adalah 0,659 dan mempunyai nilai 
koevisien yang negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi kepuasan maka akan mengalami penurunan nilai loyalitas sebesar 
0,659 
 
 
1.2.4. Uji Ketepatan Model  
1.  Koefisien Determinasi (R2) 
\ Koefisien determinas digunakan untuk mengetahui prosentase variable 
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variable dependen. Hasil 
pengujian koefisien determinasi terlhat pada table dibawah ini  
Tabel 4.9 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,769a ,591 ,580 1,993 ,591 55,608 
Sumber: data diolah, 2016 
Pada tabel 4.8 menunjukan nilai adjust r square sebesar 0,580 atau 58% 
pada variabel transparansi informasi dan kepuasan secara bersama-sama 
mempengaruhi loyalitas muzakki sudah bagus karena > 0,5 atau 5% , karena lebih 
besar dari 0,5 sedangkan 42% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
2.  Uji F  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variable independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variable dependen. Hasil pengujian Uji F terdapat pada table berikut ini : 
Tabel 4.10 
Uji  F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 441,686 2 220,843 55,608 ,000b 
Residual 305,802 77 3,971   
Total 747,487 79    
Sumber: data diolah, 2016 
Hasil uji F  dapat dilihat dari nilai F hitung , yaitu dperoleh hasil 55,608 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Untuk mengetahui F table terlebih dahulu 
ditentukan derajat keabsahan (df1 dan df2). Dengan menggunakan signifikansi α 
= 5% , dimana df1 merupakan jumlah variable independen, df2 (nilai dari model 
residual /n-k-1) atau = 80 dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variable independen.  Dalam F table diperoleh hasil 3,12  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai  Fhitung > Ftabel  (55,6>3,12) dengan tingkat signifikansi 
0.00>0.05 , hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahawa variabel transparansi informasi, dan kepuasan secara 
simultan (bersama-sama) mempengaruhi loyalias muzakki 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variable 
independen terhadap variable dependen . Hasil pengujian uji t terdapat pada table 
berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Nama variabel t Sig keterangan 
Transparansi 
informasi 
2,143 0,035 
Transparansi informasi 
berpengaruh signifikan positif 
terhadap loyalitas muzakki  
kepuasan 8,397 0,000 
Kepuasan berpengaruh 
signifikan positif terhadap 
loyalitas muzakki 
Sumber:data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.11 mengenai hasil uji t diatas diketahui sebagai berikut: 
Variabel transparansi informasi diperoleh nilai thitung sebesar 2,145 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,035, jika dibandingkan dengan  ttabel (1,664) maka 
thitung >ttabel dan <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa h1 diterima dan h0 ditolak, 
artinya transparansi informasi berpengasuh signifikan positif  terhadap loyalitas. 
Variabel kepuasan diperoleh nilai thitung sebesar 8,397 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,664) maka thitung>ttabel 
dan <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa h1 diterima dan h0 ditolak, artinya 
kepusaan berpengaruh signifikan positif terhadap loyalitas. 
 
1.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1.3.1.  Pengaruh antara Transparansi Informasi terhadap Loyalitas 
Muzakki 
 
 Transparansi Informasi berpengaruh sugnifikan terhadap Loyalitas. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t transparansi informasi terhadap loyalitas dengan 
nilai thitung > ttabel (2,145>1,664) dimana nilai signifikansinya 0,035>0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa transparansi informasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap loyalitas. 
 Hasil penelitian didukung oleh teori Kurniati (dalam Intan dkk, 2008: 15) 
yang mengatakan bahwa transparansi merupakan pengungkapan informasi penting 
bagi semua pihak berkepentingan agar mengetahui dengan pasti apa yang akan 
terjadi dan telah terjadi, karena semakin banyak informasi yang didapat, maka 
muzakki semakin setia terhadap lembaga tersebut. Hal ini dapat berpengaruh pada 
loyalitas muzakki. 
 Hasil penelitian didukung juga oleh penelitian terdahulu yang ditulis oleh 
Intan dan Emile (2015) tentang pengaruh implementasi syariah governence 
terhadap loyalitas nasabah yang menyimpulkan bahwa variabel transparasi 
informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas. 
 Transparansi informasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas muzakki 
di Lazis UNS, karena lazis uns memaparkan laporan informasi yang mudah di 
mengerti dan diakses oleh para muzakki. Sehingga tidak hanya kepercayaan 
muzakki lebih besar untuk selalu menyalurkan zakatnya, namun mereka juga tidak 
canggung menawarkan lazis uns kepada para kerabatnya untuk menyalurkan dana 
zakat. 
 
1.3.2. Pengaruh antara Kepuasan terhadap Loyalitas Muzakki 
 Kepuasan berpengaruh sugnifikan terhadap Loyalitas. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t transparansi informasi terhadap loyalitas dengan nilai thitung 
> ttabel (8,397 >1,664) dimana nilai signifikansinya 0,000>0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh teori kotler (2005:177) yang 
mengatakan kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang 
muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap 
kinerja yang diharapkan. Jika kinerja berada dibawah harapan, pelanggan tidak 
puas, tapi jika kinerja memenuhi harapan, pelanggan amat puas atau senang. Hal 
ini dapat mempengaruhi pada loyalitas muzakki. 
 Hasil penelitian didukung juga oleh penelitian terdahulu yang ditulis oleh 
Sagat ibn Umar Assagaff (2014) tentang pengaruh kualitas pelayanan, nilai 
pelanggan, kepuasan pelanggan serta trust terhadap loyalitas nasabah yang 
menyimpulkan bahwa variabel kepuasan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap loyalitas. 
 Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas muzakki karena 
dengan pengelolaan sistem yang baik yang di sediakan khusus untuk muzakki 
maka muzaki juga akan semakin loyal untuk menyalurkan dana zakatnya ke lazis 
uns. Selain itu fasilitas yang disediakan telah memadai sehingga muzakki puas 
terhadap pelayanan yang dilakukan lazis uns. 
 Dari hasil regresi kepuasan mempunyai pengaruh paling tinggi dengan 
standardized coefisients beta sebesar 0,678, dibanding dengan variabel lain. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh transparansi informasi 
dan kepuasan terhadap loyalitas pada lembaga zakat di Lazis UNS Surakarta, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Transparansi informasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
loyalitas muzakki di Lazis UNS. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t 
transparansi informasi terhadap loyalitas dengan nilai thitung > ttabel 
(2,145>1,664) dimana nilai signifikansinya 0,035>0,05. Dengan demikian 
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa semakin tinggi Transparansi 
Informasi akan meningkatkan Loyalitas Muzakki Lazis UNS. 
2. Kepuasan berpengaruh segnifikan dan positif terhadap loyalitas muzakki 
di Lazis UNS. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t transparansi 
informasi terhadap loyalitas dengan nilai thitung > ttabel (8,397 >1,664) 
dimana nilai signifikansinya 0,000>0,05. Dengan demikian hipotesis 2 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi kepuasan akan meningkatkan 
Loyalitas Muzakki Lazis UNS. 
3. Loyalitas di pengaruhi tranparansi informasi dan  kepuasan  sebanyak 58%  
dan sedangkan  sisanya 42% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Meskipun penelitian telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya 
maka, namun masih terdapat keterbatasan, yaitu : 
1. Keterbatasan variable yang digunakan oleh yang diteliti yaitu terbatas pada 
Transparansi Informasi, Kepuasan dan Loyalitas Muzakki. 
2. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi. 
3. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat instumennya sehingga 
peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden.  
 
5.3. Saran-saran 
1.  Bagi Lazis perlu memaparkan informasi keuangan setiap bulannya agar 
muzakki dapat mengetahui pengeluaran dana yang sudah di amanahkan kepada 
Lazis, lebih memperhatikan kepuasan muzakki  agar muzakki dapat terus loyal 
terhadap Lazis. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, tidak terpaku pada variabel transparansi informasi, 
kepuasan terhadap loyalitas muzakki. Namun peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menambah variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi loyalitas 
muzakki. 
3. Untuk penelitian mendatang, dapat memperluas daerah penelitian yang tidak 
hanya dilakukan di surakarta. 
4. Penelitan diharapkan dapat menggunakan objek lebih dari satu misalnya pada 
lembaga zakat lainnya, sehingga data penelitian lebih variatif dan kempuan 
generalisasi lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 
 
JADWALPENELITIAN 
 
 
 
N
O 
BULAN APRIL MEI JUNI JULI 
AGUSTU
S 
SEPTEM
BER 
OKTOB
ER 
NOVEMB
ER 
DESEMB
ER 
JANUAR
I 
FEBRUA
RI 
MARET APRIL 
JULI 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X                                                        
2 Konsultasi  X X X X X X X    X X   X X  X  X X X X   X X   X X  X X X X X X X  X X X X X X X X X X X     
3 Revisi  
Proposal 
 
X X X X X X X    X X   X X  X  X X X X   X X   X X  X X X X X X X  X X X X X X X X X X X 
    
4 Pengumpula
n Data 
 
                                   X X X X             
    
5 Analisis 
Data 
 
                                    X X X X            
    
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
 
                                           X X X X X X X X 
    
7 Pendaftaran 
Munaqosyah 
 
                                                   
    
8 Munaqosyah                                                       X  
9 Revisi 
Skripsi 
                                                       X 
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Lampiran : 1 berkas 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i 
Di tempat 
 Bapak/Ibu/Saudara/i dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN) 
Surakarta, maka saya: 
 Nama  : Nur Hayati 
 Nim : 122211073 
 Judul : Transparansi Informasi dan kepuasan Terhadap Loyalitas 
Muzakki 
 Untuk membantu kelancaran dalam penelitian ini, saya mohon dengan 
hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Peran serta 
Bapak/Ibu/Saudara/i akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan yang 
dilaksanakan. 
 Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 
 
        Hormat Saya 
        Peneliti 
 
 
Nur Hayati 
12.22.1.1.073 
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KUISIONER PENELITIAN 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Mohon memberikan tanda (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i paling 
sesuai. 
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Jawaban dari kuisioner tidak berhubungan dengan benaratau salah. 
4. Ada lima alternatif jawaban yaitu: 
Sangat Tidak Setuju (STS) :  1 
Tidak Setuju (TS)  :  2 
Kurang Setuju (KS)  :  3 
Setuju (S)    :  4 
Sangat Setuju (SS)  :  5 
 
 
Identitas Responden 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  :  a. Laki-laki  b. Perempuan 
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Variabel Transparansi Informasi 
No           pernyataan               Alternatif jawaban 
STS TS KS S SS 
1. Lazis UNS telah memaparkan pendapatan 
pengelolaan keuangan dan asset 
     
2. Lazis UNS sudah menyediakan laporan 
pengelolaan keuangan yang mudah diakses 
     
3.  Lazis UNS selalu memberikan pertanggung 
jawaban kepada saya secara tepat waktu 
     
4. Saya dapat menyalurkan kritik dan saran kepada 
Lazis UNS 
     
5. Lazis UNS selalu memberikan informasi yang 
akurat 
     
 
 
Variabel Kepuasan 
No           pernyataan               Alternatif jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Saya puas dengan sistem pengelolaan di Lazis 
UNS 
     
2. Saya puas menggunakan jasa pelayanan di Lazis 
UNS 
     
3. Saya puas terhadap fasilitas yang disediakan oleh 
Lazis UNS 
     
4. Saya cukup puas dengan penyaluran dana yang 
dilakukan oleh Lazis UNS 
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Variabel loyalitas muzakki 
No           pernyataan               Alternatif jawaban 
STS TS KS S SS 
1. Saya percaya kepada Lazis UNS untuk selalu 
menyalurkan zakat 
     
2. Saya menganjurkan kerabat dekat untuk 
menyalurkan zakat  melalui Lazis UNS 
     
3. Saya tidak berkeinginan untuk pindah dari Lazis 
UNS 
     
4. Saya akan menjelaskan kepada orang lain 
tentang keunggulan Lazis UNS 
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LAMPIRAN 3 
Tabulasi data penelitian 
Variabel Transparansi Informasi 
No TI1 TI2 TI3 TI4 TI5 SKOR 
1 3 2 2 1 2 10 
2 4 4 4 4 4 20 
3 3 2 2 1 2 10 
4 3 2 3 2 2 12 
5 3 2 2 1 2 10 
6 5 4 2 4 4 19 
7 4 4 4 4 4 20 
8 3 3 3 4 3 16 
9 2 3 3 3 4 15 
10 3 2 2 1 2 10 
11 3 3 3 5 4 18 
12 3 2 2 1 1 9 
13 3 3 4 4 4 18 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 2 2 1 2 10 
16 3 2 2 1 2 10 
17 4 3 3 4 4 18 
18 4 4 4 4 4 20 
19 3 4 3 4 4 18 
20 3 3 2 2 1 11 
21 4 4 4 3 4 19 
22 3 3 3 4 4 17 
23 4 3 3 4 4 18 
24 3 2 2 1 1 9 
25 4 4 4 5 4 21 
26 4 4 5 5 5 23 
27 4 3 3 4 4 18 
28 4 4 5 5 5 23 
29 3 2 2 1 2 10 
30 4 4 4 4 4 20 
31 3 3 3 4 4 17 
32 4 4 4 3 4 19 
33 4 4 4 4 4 20 
34 3 4 3 4 4 18 
35 4 4 4 4 4 20 
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36 4 3 3 4 4 18 
37 3 3 2 3 2 13 
38 4 4 4 5 5 22 
39 4 4 4 4 4 20 
40 3 3 4 4 4 18 
41 4 4 3 4 4 19 
42 3 3 3 5 4 18 
43 4 4 3 4 4 19 
44 2 3 3 3 4 15 
45 3 3 3 4 3 16 
46 4 4 4 4 4 20 
47 3 3 2 2 1 11 
48 4 4 3 4 4 19 
49 4 4 4 4 4 20 
50 3 3 3 3 3 15 
51 4 4 4 4 4 20 
52 4 4 4 4 4 20 
53 5 4 4 4 3 20 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 5 5 22 
56 4 3 3 4 4 18 
57 5 5 4 4 4 22 
58 4 2 2 5 4 17 
59 4 3 3 4 4 18 
60 4 3 2 5 3 17 
61 4 3 3 4 4 18 
62 4 4 4 4 4 20 
63 4 3 3 4 4 18 
64 4 4 4 5 5 22 
65 4 4 4 3 3 18 
66 5 4 4 4 3 20 
67 3 3 4 4 4 18 
68 4 4 3 3 3 17 
69 4 4 3 4 4 19 
70 4 4 3 4 4 19 
71 3 3 3 3 3 15 
72 3 2 2 1 2 10 
73 3 3 2 2 1 20 
74 4 4 4 4 4 20 
75 4 4 4 4 2 18 
76 4 4 3 4 4 19 
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77 3 3 3 4 3 16 
78 4 4 3 3 3 17 
79 3 3 2 3 2 13 
80 4 4 3 4 4 19 
 
Variabel Kepuasan 
No K1  K2 K3 K4 SKOR 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 3 2 2 1 8 
4 4 4 4 4 16 
5 3 3 2 2 10 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 
9 4 4 4 4 16 
10 3 3 2 2 10 
11 4 4 4 4 16 
12 3 2 1 2 8 
13 4 4 4 4 16 
14 3 2 2 1 8 
15 5 5 5 5 20 
16 5 5 5 5 20 
17 5 5 5 5 20 
18 4 4 4 4 16 
19 1 2 2 1 6 
20 3 3 2 2 10 
21 3 2 2 1 8 
22 4 4 4 4 16 
23 3 3 3 4 13 
24 3 2 1 2 8 
25 5 5 5 4 19 
26 4 4 4 5 17 
27 3 3 3 4 13 
28 4 4 4 5 17 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 3 15 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 5 17 
33 4 4 4 4 16 
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34 4 4 4 4 16 
35 4 4 4 4 16 
36 4 4 4 4 16 
37 3 2 2 1 8 
38 5 5 5 5 20 
39 5 5 5 5 20 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 5 17 
42 4 4 4 4 16 
43 4 5 4 4 17 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 4 16 
46 4 4 4 4 16 
47 3 3 2 2 10 
48 4 5 4 5 18 
49 4 4 4 4 16 
50 4 4 5 5 18 
51 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 16 
53 4 4 4 3 15 
54 4 4 3 4 15 
55 5 5 5 5 20 
56 4 4 4 4 16 
57 4 4 4 4 16 
58 4 4 4 4 16 
59 4 4 4 4 16 
60 4 4 4 4 16 
61 4 4 3 4 15 
62 4 4 4 4 16 
63 4 4 4 4 16 
64 5 5 5 5 20 
65 4 4 3 5 16 
66 4 4 4 3 15 
67 4 4 3 4 15 
68 5 3 4 4 16 
69 4 4 4 4 16 
70 4 3 4 4 15 
71 4 4 4 4 16 
72 4 4 4 4 16 
73 4 4 4 4 16 
74 4 4 5 5 18 
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75 4 4 3 3 14 
76 4 5 4 5 18 
77 4 4 4 4 16 
78 4 4 3 4 15 
79 3 2 2 3 10 
80 4 4 4 4 16 
 
Variabel Loyalitas Muzakki 
No L1 L2 L3 L4 SKOR 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 3 3 2 2 10 
4 4 4 4 4 16 
5 2 2 1 3 8 
6 5 4 2 3 14 
7 4 4 3 4 15 
8 4 4 3 3 14 
9 5 4 5 5 19 
10 2 2 1 3 8 
11 4 3 3 3 13 
12 3 2 2 2 9 
13 4 4 4 3 15 
14 3 3 2 2 10 
15 5 5 4 4 18 
16 5 5 5 4 19 
17 4 4 3 4 15 
18 4 4 4 4 16 
19 5 5 4 4 18 
20 3 3 2 1 9 
21 3 3 2 2 10 
22 4 4 4 4 16 
23 4 3 4 3 14 
24 3 2 2 2 9 
25 5 4 5 5 19 
26 5 5 4 4 18 
27 4 3 4 3 14 
28 5 5 4 4 18 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 3 15 
31 4 4 4 4 16 
78 
 
32 5 4 3 4 16 
33 4 4 4 4 16 
34 5 5 4 4 18 
35 4 4 4 4 16 
36 4 4 3 4 15 
37 3 3 2 2 10 
38 5 5 4 4 18 
39 5 5 5 4 19 
40 4 4 4 3 15 
41 5 5 4 4 18 
42 4 3 3 3 13 
43 5 4 4 4 17 
44 5 4 5 5 19 
45 4 4 3 3 14 
46 4 4 3 4 15 
47 2 1 1 3 7 
48 5 4 4 4 17 
49 4 4 4 4 16 
50 5 5 5 5 20 
51 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 16 
53 5 4 4 4 17 
54 4 4 4 4 16 
55 5 4 4 4 17 
56 4 4 4 4 16 
57 4 4 4 4 16 
58 5 5 5 5 20 
59 4 3 3 3 13 
60 5 4 4 5 18 
61 4 3 3 3 13 
62 4 4 4 4 16 
63 4 4 4 4 16 
64 5 4 4 4 17 
65 4 4 4 5 17 
66 5 4 4 4 17 
67 4 5 4 5 18 
68 4 4 4 4 16 
69 4 3 3 3 13 
70 4 4 4 4 16 
71 4 4 4 4 16 
72 4 4 4 4 16 
79 
 
73 4 4 4 4 16 
74 5 5 5 5 20 
75 4 4 4 4 16 
76 5 4 4 4 17 
77 4 4 4 4 16 
78 4 3 4 4 15 
79 2 2 1 2 7 
80 4 4 4 4 16 
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LAMPIRAN 4 
HASIL UJI RELIABILITAS DAN UJI VALIDITAS 
 
Transparansi Informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,888 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
TI1 13,50 11,089 ,591 ,894 
TI2 13,76 9,702 ,785 ,856 
TI3 13,94 9,477 ,759 ,858 
TI4 13,61 7,430 ,806 ,854 
TI5 13,69 8,142 ,806 ,845 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
24.20 12.187 3.491 6 
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Variabel kepuasan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,937 4 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
K1 11,34 6,859 ,852 ,934 
K2 11,41 5,942 ,900 ,906 
K3 11,55 5,289 ,898 ,904 
K4 11,45 4,909 ,862 ,927 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
33.70 19.377 4.402 8 
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Variabel Loyalitas Muzakki 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,924 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
L1 11,14 5,791 ,832 ,900 
L2 11,42 5,564 ,836 ,897 
L3 11,66 4,783 ,873 ,887 
L4 11,56 5,692 ,774 ,917 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
32.18 19.285 4.392 8 
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LAMPIRAN 5 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
 
Uji Multikolinearitas 
 
 
Uji  Heteroskedastisitas 
Uji Glejser 
a. dependent Variabel: absolut_residual 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 2.717 1.279  2.123 .037   
Transpata
nsi 
Informasi 
.145 .067 .173 2.143 .035 .815 1.228 
Kepuasan .659 .079 .678 8.397 .000 .815 1.228 
a. Dependent Variable: Loyalitas muzakki 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 8.076 2 4.038 1.650 .199b 
Residual 188.483 77 2.448   
Total 196.560 79    
Coefficientsa 
Unstandardize  
Co fficients 
Stand rdized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Const nt) 3.129 .900  3.476 .001 
ranspara
nsi 
Informasi 
-.041 .047 -.107 -.868 .388 
 Kepuasan -.070 .055 -.156 -1.265 .210 
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Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,96746268 
Most Extreme Differences 
Absolute ,114 
Positive ,114 
Negative -,096 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,019 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,250 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
 
Uji R2 
Model Summaryb 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 ,769a ,591 ,580 1,993 
 
 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 441,686 2 220,843 55,608 ,000b 
Residual 305,802 77 3,971   
Total 747,487 79    
 
a. Dependent Variable: loyaliats 
b. Predictors: (Constant), kepuasan, transparansi_informasi 
 
Uji T 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,717 1,279  2,123 
transparansi_informasi ,145 ,067 ,173 2,143 
kepuasan ,659 ,079 ,678 8,397 
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Coefficientsa 
Model Sig. 
1 
(Constant) ,037 
transparansi_informasi ,035 
kepuasan ,000 
 
a. Dependent Variable: loyaliats 
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